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ABSTRAK

Masruroh, Afifatul, (2021) “Pengembangan Media Pembelajaran berbasis Virtual
Classroom melalui Instagram untuk Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran
(Studi Kasus di SMA Negeri 4 Bojonegoro).”

Kata Kunci: Media Pembelajaran, virtual classroom, Media Sosial, efektivitas

Pengaruh dari pesatnya perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi yakni
salah satunya terhadap perkembangan media pembelajaran. Pemanfaatan terhadap
perkembangan ini memberikan dampak positif kepada guru untuk menciptakan
inovasi sebagai upaya dalam menunjang efektivitas pembelajaran. Terlebih saat
ini proses pembelajaran dengan jarak jauh dengan bantuan internet dan
mengadakan kelas virtual (virtual classroom) dengan memanfaatkan teknologi
dan informasi. Media sosial selain sebagai ruang komunikasi juga menjadi
alternatif dalam pembelajaran.

Tujuan penelitian: 1) mendesain pengembangan media pembelajaran berbasis
virtual classroom melalui instagram pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
2) menganalisis kevalidan media pembelajaran berbasis virtual classroom
melalui instagram pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 3) menganalisis
efektivitas pengguaan media pembelajaran berbasis virtual classroom melalui
instagram pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Penelitian ini menggunakan metode research and development (RnD) level 4
menurut pandangan Sugiyono. Pada level ini peneliti menciptakan produk
pengembangan media untuk kemudian divalidasi, diuji dan disempurnakan.
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, kuisioner dan tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) produk yang dikembangkan berupa
media pembelajaran melalui Instagram untuk mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam berdasarkan metode penelitian pengembangan level 4 oleh Sugiyono. 2)
hasil validasi oleh ahli materi, ahli media dan ahli praktisi menunjukan bahwa
produk tergolong dalam kategori valid. 3) efektivitas belajar siswa meningkat
dilihat dari nilai gain yang diperoleh dengan skor 0,74 sehingga berdasarkan nilai
tersebut maka terjadi peningkatan yang tinggi. Untuk respon siswa terhadap
media menunjukkan nilai dengan prosentase 95% dan tergolong dalam kategori
baik.
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ABSTRACT

Masruroh, Afifatul, (2021) “Development of Virtual Classroom-based Learning
Media through Instagram to Improve Learning Effectiveness (Case Study at SMA
Negeri 4 Bojonegoro).

Keywords: learning media, virtual classroom, social media, effectiveness

Rapid development of technology, information, and communication has
influenced the development of learning media. The utilization of this development
has provided positive impacts for teachers to create innovation as an effort to
support learning effectiveness. Especially on this current situation the learning
process is implementing remotely with the help of internet and virtual classroom
by utilizing technology and information. Despite being the communication space,
social media can be used as an alternative for learning media.

The research aims are: 1) To design the development of virtual classroom-based
learning media through Instagram in Islamic Education learning; 2) To analyze
the validity of virtual classroom-based learning media through Instagram in
Islamic Education learning; and 3) To analyze the effectiveness of using virtual
classroom-based learning media through Instagram in Islamic Education learning.

This research used research and development method (RnD) level 4 based on
Sugiyono’s view. At this level, the researcher create media development product
to be validated, examined, and refined. Afterwards, the data collection techniques
used was interviews, observations, questionnaires, and tests.

The results showed that: 1) the product developed was in the form of learning
media through Instagram in Islamic Education subject based on research method’s
development level 4 by Sugiyono; 2) the results of validation by material, media,
and practitioners experts indicated that the product was included as wvalid
category; 3) the effectiveness of student learning increased seen from the gain
value which obtained 0.74 score, hence based on that value, it showed high
improvement. For students respond to the media, it showed a value with
percentage of 95% and categorized as good.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mutu pendidikan harusnya relevan dengan perkembangan zaman yang

' galah

terus menerus berubah dengan berbagai tantangan di dalamnya.
satunya dalam menghadapi tantangan di zaman abad ke-21, UNESCO (1996)
melalui jurnal The International Commision on Education for the Twenty
First Century merekomendasikan pendidikan yang berkelanjutan (seumur
hidup) yang dilaksanakan berdasarkan empat pilar proses pembelajaran,
yaitu: learn to know (belajar untuk menguasai pengetahuan), learn to do
(belajar untuk mengetahui ketrampilan), learn to be (belajar untuk
mengembangkan diri), dan learn to live together (belajar untuk hidup
bermasyarakat). Untuk mewujudkan empat pilar tersebut, para guru sebagai
pendidik dan salah satu sumber belajar perlu untuk menguasai dan
menerapkan proses pembelajaran yang memanfaatkan perkembangan
teknologi.> Pengaruh dari pesatnya perkembangan teknologi, informasi dan
komunikasi yakni salah satunya terhadap perkembangan media pembelajaran.
Menurut Arikunto, media pembelajaran merupakan bagian integral dalam

proses pembelajaran, sehingga media pembelajaran yang digunakan haruslah

mengikuti perkembangan teknologi dan komunikasi.> Dengan demikian guru

L M. Zulkifli, “Model Pembelajaran PAI berbasis TIK yang Valid dan Praktis pada SMA Negeri 4
Kendari Sulawesi Tenggara” jurnal At-Ta’dib Vol. 6No. 2 (Juli-Desember, 2013), 159

2 Syifa Aulia Wirani, , “Pengembangan Bahan Literasi PAI berbasis Media Sosial” Jurnal Tarbawy
Vol. 7 No. 1 (2020), 81.

3 Umar Abdul Labib, , “Pengembangan Aplikasi berbasis Andoroid yang terintegrasi dengan
Website sebagai Media Pembelajaran Biologi” Jurnal Bioterdidik Vol. 7 No. 5 (2019), 35.



sebagai pendidik dan sumber belajar akan memberikan pengetahuan dan
ketrampilan kepada peserta didik sesuai dengan zamannya.

Penerapan teknologi, informasi dan komunikasi sering kita jumpai
telah digunakan dalam proses pembelajaran pada abad ini. Hal ini ditandai
dengan hadirnya e-learning yang dengan semua variasi tingkatannya telah
memfasilitasi perubahan dalam pembelajaran. Menurut Dong, disalah satu
blog mengatakan bahwa pembelajaran elektronik (e-learning) adalah semua
aktivitas belajar yang menggunakan media elektronik seperti komputer jinjing
(laptop), tablet, dan ponsel cerdas (smartphone) sebagai alat yang digunakan
oleh peserta didik untuk memperoleh materi dan informasi.’> Hal ini sesuai
dengan kompetensi Abad 21 yang menuntut agar peserta didik terlibat
langsung dalam proses pembelajaran yang memanfaatkan internet, bukan
hanya sebatas mencari informasi tapi peserta didik juga melaksanakan
pembelajaran daring (online).

Menurut laporan hasil survey yang dilakukan oleh Asosiasi Pengguna
Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2019-2020 bahwa pengguna internet di
Negara Indonesia mencapai angka 73,7% atau sebanyak 196.71 Juta Jiwa
pengguna internet dari populasi 266.91 Juta Jiwa Penduduk Indonesia. Hal ini
menunjukkan bahwasanya internet sudah menjadi kebutuhan pokok
masyarakat Indonesia, nyaris semua kebutuhan mereka dapat dicukupi
dengan penggunaan internet. Dari hasil survey yang dilakukan oleh AJPII

hanya 19,7% yang terhubung dengan internet melalui Laptop atau tablet dan

4 Wabhidin, , “Implementasi Literasi Media dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti”, Jurnal Pendidikan Islam Vol. 07 No. 2 (2018), 229-244.

> Evi Fatimatur Rusdiyah, Teknologi Pembelajaran Implementasi Pembelajaran 4.0, (UIN Sunan
Ampel Press, 2019), 105-106



sebanyak 95,4% yang terhubung internet melalui Smartphone dengan kurun
waktu §jam lebih setiap harinya dan sebanyak 51,5% mereka menggunakan
internet dengan alasan untuk terhubung dengan sosial media. Dari beberapa
sosial media yang digunakan sampling oleh Tim APJII, Facebook dan
Instagram menempati posisi kedua teratas dengan presentase 65,8%
(facebook) dan 42,3% (instagram). Akan tetapi, kemajuan teknologi
informasi tersebut kurang dimanfaatkan untuk ranah pendidikan. Pada
laporan survey APJII disebutkan hanya 11,2% masyarakat Indonesia
menggunakan internet untuk membuka konten pendidikan.

Meluasnya perkembangan teknologi dan informasi serta banyaknya
pengguna internet bisa menjadi potensi besar dalam pengembangan proses
pembelajaran dengan sistem online.® Sehingga inovasi dibutuhkan untuk
proses pembelajaran yang lebih efektif. Dalam kegiatan pembelajaran inovasi
baiknya dilakukan oleh tenaga pendidik baik itu kepala sekolah maupun guru
mata pelajaran. Guru menciptakan inovasi guna memperbarui konsep
pembelajaran agar tidak monoton dan sesuai dengan perkembangan zaman. ’
Terlebih saat ini proses pembelajaran dengan jarak jauh dengan bantuan
internet, sehingga sebuah inovasi dan melek teknologi sangat dibutuhkan oleh
pendidik dan peserta didik.

Dengan memanfaatkan teknologi dan internet pembelajaran jarak jauh

harus dikembangkan salah satunya dengan mengadakan kelas virtual (virtual

classroom). Berdasarkan hasil observasi dan survei awal di SMA Negeri 4

6 Sohibun, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Virtual Class Berbantuan Google
Drive”, Tadris: Jurnal Keguruan dan llmu Tarbiyah Vol. 2 No. 2 (2017), 122.

7 Syafaruddin, Inovasi Pendidikan: Suatu Analisis Terhadap Kebijakan Baru Pendidikan (Perdana
Publishing: 2018), 78.



Bojonegoro telah melakukan sistem kelas virtual selama masa pandemi ini.
Beberapa guru menerapkan sistem kelas virtual dengan memanfaatkan media
sosial, hal ini ternyata memberikan pengaruh positif kepada guru maupun
siswa SMA Negeri 4 Bojonegoro. Media sosial yang awalnya hanya
digunakan untuk berkomunikasi antar teman, dengan adanya kelas virtual
dapat digunakan sebagai media pembelajaran.

Virtual classroom merupakan suatu proses pembeljaaran yang materi
pembelajarannya telah disusun dan disajikan secara online melalui jaringan
internet. Virtual classroom merupakan sistem pembelajaran jarak jauh,
distance learning, yang memanfaatkan teknologi komputer, jaringan internet.®
Virtual classroom tidak sepenuhnya berbeda dengan proses belajar mengajar
di kelas nyata (real classroom). Virtual classroom akan membawa kelas
nyata ke dalam teknologi dan mengubah situasi belajar mengajar seolah-olah
menjadi nyata. Dengan demikian, sangat dimungkinkan mengembangkan
konsep pendidikan melalui teknologi canggih dan menghasilkan lulusan yang
lebih kreatif dan produktif.’ Sistem pembelajaran seperti ini memberikan
peluang kepada pendidik untuk menghasilakn sebuah inovasi dalam
pembelajaran.

Inovasi pembelajaran ditunjukkan dengan adanya pembelajaran

daring, karena pembelajaran daring menggunakan konsep utama yaitu

& Wahib Dariyadi & Fauzan, “Pengembangan Model Pembelajaran Bahasa Arab berbasis Virtual
Classroom” ISoLEC Proceedings (September, 2019), 312.

9 Eliya Rochmah & Nuur Wachid, “Membangun virtual classroom melalui social learning networks
(SLNS)” Premiere Education: Jurnal Pendidikan dasar dan Pembelajaran (Juni, 2018), 16.



teknologi era digital sekarang.!” Banyak inovasi yang diciptakan oleh
pendidik dengan bantuan teknologi dan informasi untuk proses pembelajaran
daring ini baik melalui aplikasi seperti Zoom, Google Meet, Microsoft Office
365 dan sebagainya maupun melalui media sosial seperti Whatsapp,
Facebook, Youtube dan sebagainya. Dari proses pembelajaran daring yang
dilakukan oleh sekolah seharusnya memberikan dampak positif bagi peserta
didik untuk lebih menggali pengetahuan dan meningkatkan pola pikir yang
kritis.

Menurut Pusat Pembelajaran dan Pengembangan Sosial Universitas
Edith Cowan, media termasuk situs web dan alat terkait yang memfasilitasi
konekstivitas dan interaksi antar pengguna dan fenomena tersebut disebut
jejaring sosial (social networking).!! Media sosial muncul dengan potensi
besar untuk meningkatkan komunikasi dan interaksi dalam proses belajar
mengajar.'> Meningkatnya pengguna internet yang telah dilaporkan dari
survey APJII dengan presentase pengguna media sosial mencapai 51,5%
memberikan inovasi kepada pendidik dalam memanfaatkan media sosial

dalam proses pembelajaran.

10 Rusadi B.E, Widiyanto, R dan Lubis, “Analisis Learning and Inovation Skills Mahasiswa PAI
Melalui Pendekatan Saintifik Dalam Implementasi Ketrampilan Abad 21”, Conciencia Vol. XIX No.
2 (2019), 112-131.

1 Irshad Hussain, Ozlem Cakir, “Social Media as Learning Technology for University Students”,
International Journal of Instruction Vol. 11 No. 2 (2018), 281-296.

12 |Irshad Hussain, Ozlem Cakir, “Use of Social Networking for Collaborative Learning: a networked
paradigm of Learning”, Paper presented 9th International Computer & Instructional Technologies
Symposium (ICITS), (May, 2015)



Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Rubiyati dan Asrori!?
Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial Instagram terhadap Kreativitas Belajar
pada Remaja Kelas VII memberikan hasil bahwasanya terdapat pengaruh
yang positif signifikan antara pemanfaatan media isntagram terhadap
kreativitas remaja kelas VII dengan skor 83,67% kategori baik. Selain itu,
penelitian juga dilakukan oleh Husna Nashihin'* Pemanfaatan facebook
sebagai Media Pembelajaran PAI dalam pandemi Covid-19 memberikan
hasil bahwasanya peserta didik antusias dalam mengikuti pembelajaran.
Mereka dapat belajar secara mandiri dan mengalami secara langsung
sedangkan guru hanya memposisikan sebagai tutor. Hasil dari penelitian oleh
Sohibun dan Filza Yulina Ade dengan fokus media pembelajaran berbantuan
Google Drive diperoleh hasil valid untuk meningkatkan kemandirian belajar
melalui media virtual class serta untuk menunjang pembelajaran di kelas.
Pembelajaran online ini tentu merupakan tantangan baru bagi pendidik yang
membuat mereka harus menguasai media pembelajaran!® sehingga pendidik
dituntut untuk kreatif dalam mengemas proses pembelajaran. Penggunaan
media pembelajaran dapat dirasakan banyak manfaatnya apalagi pada zaman
digital seperti sekarang.

Beberapa media yang sudah sering digunakan, mempunyai

kekurangan baik dari segi penggunaan dan tampilan yang monoton. Sehingga

13 Rubiyati, Muhammad Asrori, “Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial Instagram terhadap
Kreativitas Belajar pada Remaja Kelas VII”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa Vol.
7 No. 5 (2018), 1-8.

14 Husna Nashihin, “Pemanfaatan Facebook sebagai Media Pembelajaran PAI pada Masa Covid-
19” At-Turots: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 2 No. 1 (Juni, 2020), 32.

15 Mantra, Widiastuti & Pramawati, “Peningkatan Kompetensi Mengajar Secara Online Bagi Para
Guru Selama Masa Pandemi Virus Corona ”, Jurnal Abdi Dharma masyarakat Vol. 1 No. 1 (2020),
12-20.



banyak pendidik yang melakukan inovasi dengan memanfaatkan media sosial
yang menarik dan mudah dalam pengoperasiannya untuk dijadikan sebagai
media pembelajaran daring. Salah satu media sosial tersebut adalah
Instagram dimana Instagram dapat menghubungkan pendidik untuk selalu
terhubung dengan peserta didik.!®

Pemanfaatan Instagram sebagai media pembelajaran daring adalah
karena penggunaannya yang mudah khususnya untuk semua kalangan,
tampilan aplikasi yang sangat menarik dan mudah dipahami, dapat dibuka di
Smartphone maupun Personal Computer (PC), serta fitur-fitur yang mampu
mendukung proses atau kegiatan pembelajaran daring. Selain itu, /nstagram
juga memberikan peluang untuk siswa melakukan eksplorasi membuat
produknya sendiri dan diunggah ke [Instagram, aktivitas belajar sepanjang
hayat, dan kolaborasi pendidik dengan peserta didik dalam hal belajar
mengajar.'’

Secara khusus, Instagram memiliki beberapa fitur-fitur yang dapat
menunjang pembelajaran daring antara lain Live Streaming yang sama halnya
seperti teleconference yang memudahkan interkasi guru dalam monitoring
segala kebutuhan materi belajar siswa. Juga fitur Post feed yang
memungkinkan siswa dapat mengumpulkan tugas ataupun karya yang
nantinya dikirim melalui Instagram dalam bentuk posting. Media sosial
Instagram juga memiliki fitur absensi yaitu dengan mengikuti (follow) akun

terlebih dahulu dan setelah itu absensi dapat dilanjutkan dalam bentuk tatap

16 Ljli Zhang, “Mobile Phone teachnology engagement in EFL Classroom”, International
Conference on Software and Computer Science (ICSECS) (2013), 171.

17 Bexheti, Lejla A, Burim E, “An Analysis of Social Media Usage in Teaching and Learning: The
Case of SEEU” Proceeding of the International Conference on Circuits, System, Signal Processing,
Communications and Computer, (2014), 90-94.



muka melalui fitur /ive. Dengan mengadaptasi media sosial Instagram
sebagai media pembelajaran, guru dapat dengan mudah melihat
perkembangan belajar siswa dengan lebih ringkas dan kekinian, karena media
sosial ini banyak digandrungi siswa khususnya di usia remaja.'®

Pendidikan Agama Islam memegang peranan penting dalam
membentuk karakter peserta didik melalui pendalaman materi, menghargai
dan menerapkan nilai-nilai agama. Kemampuan memahami materi agama
dibutuhkan sebuah motivasi yang tinggi dari pendidik, dukungan media
belajar dan proses pembelajaran yang efektif. Permasalahan yang dihadapi
Pendidikan Agama Islam saat ini salah satunya siswa kurang memahami
materi yang disampaikan, selain itu siswa merasa materi yang disampaikan
pernah ia dengar di jenjang sebelumnya, di masyarakat ataupun di media
informasi. '

Doktrin masyarakat menganggap bahwa proses pembelajaran PAI dari
dulu hingga sekarang kebanyakan hanya menggunakan metode ceramah dan
manual, kurangnya inovasi yang diciptakan oleh pendidik ketika proses
pembelajaran sehingga memberikan dampak negatif kepada peserta didik.?°
Akan tetapi, seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi,
pendidik khususnya PAI sudah mulai menciptakan inovasi dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran PAI sudah seharusnya melakukan perubahan

paradigma pengajaran ke arah yang lebih kooperatif.

18 Ahmad Veygid, Sandy M, Wildan Said, “Analisis Fitur dalam Aplikasi Instagram sebagai Media
Pembelajaran Online”, Alveoli Vol. 1 No. 1 (Januari-Juni 2020), 42.

19 Laali Nur Aida, dkk, “Inovasi Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui Media
Audiovisual”, Terampil: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar Vol. 7 No. 1 (2020), 43-50.
20 |bid.



Salah satu upaya seorang guru sebagai penyampai informasi adalah
penggunaan media pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan pesan-

pesannya.?!

Terlebih lagi pada kegiatan pembelajaran saat ini yang
menekankan pada active learning serta melek teknologi dan informasi, maka
peranan media pembelajaran menjadi sangat penting.

Seperti halnya di SMAN 4 Bojonegoro, dari hasil wawancara dengan
salah satu guru Pendidikan Agama Islam bahwasanya penggunaan media
pembelajaran masih terbatas. Sebelum diberlakukan pembelajaran daring,
media yang digunakan dalam proses pembelajaran hanya sebatas power point,
menggunakan metode ceramah. Akan tetapi, ketika dikeluarkan kebijakan
pendidikan di era pandemi COVID-19 yang ditandai dengan beralihnya
pembelajaran tatap muka menuju pembelajaran daring. Namun, media yang
digunakan masih terbatas, kurang menampilkan sisi kreatif dari siswa, dan
komunikasinya masih satu arah. Ini menunjukkan bahwasanya media yang
digunakan masih kurang efektif. Sehingga, peneliti membuat inovasi media
pembelajaran untuk menunjang proses pembelajaran yang efektif,
merangsang daya kreatifnya siswa serta memunculkan komunikasi dua arah.
Dengan memanfaatkan media sosial yang sangat mudah dipahami dan sering
digunakan oleh masyarakat khususnya kalangan remaja maka hal ini
memberikan efek positif dengan memanfaatkan media sosial. Karena media
sosial sudah menjadi wadah dalam berinteraksi antar guru dan siswa maka tak

menutup kemungkinan alangkah baiknya juga media sosial dimanfaatkan

untuk menunjang proses pembelajaran.

21 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2005),

160.



Dari uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
pengembangan dengan harapan dapat memberikan inovasi media
pembelajaran dalam proses pembelajaran daring sebagai salah satu penunjang
efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4
Bojonegoro.

Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Perkembangan teknologi dan informasi harus dikuasai oleh guru dan
peserta didik untuk menunjang proses pembelajaran. Apalagi dalam situasi
pembelajaran daring dengan menggunakan media digital yang terhubung
internet.

2. Maraknya penggunaan media digital seperti handphone di kalangan siswa-
siswi SMA Negeri 4 Bojonegoro memberikan peluang kepada guru untuk
berinovasi dalam proses pembelajaran daring.

3. Berdasarkan survei melalui google form terkait penggunaan media sosial,
Instagram menempati rating tertinggi penggunaannya di kalangan siswa-
siswi SMA Negeri 4 Bojonegoro

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah:

Penelitian ini merupakan upaya pengembangan media pembelajaran
pendidikan agama Islam berbasis virtual classroom melalui instagram yang
akan diimplementasikan pada siswa kelas X di SMA Negeri 4 Bojonegoro.
Pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk media

pembelajaran berbasis instagram serta menguji efektivitas belajar. Media ini
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diharapkan mampu menjadi startegi dalam pembelajaran pada masa pandemi

yang megharuskan belajar dimanapun dan kapanpun.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalaha di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.

Bagaimana desain pengembangan media Pembelajaran berbasis virtual
classroom melalui instagram pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam ?

Bagaimana implementasi media pembelajaran berbasis virtual
classroom melalui instagram pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam ?

Bagaimana efektivitas media pembelajaran berbasis virtual classroom
melalui instagram yang telah dikembangkan untuk menunjang

efektivitas belajar pada pembelajaran pendidikan Agama Islam ?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :

1.

2.

3.

Untuk mendesain pengembangan media Pembelajaran berbasis virtual
classroom melalui instagram pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam

Untuk mengetahui kevalidan media pembelajaran berbasis virtual
classroom melalui instagram pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam

Untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran berbasis virtual

classroom melalui instagram yang telah dikembangkan untuk

11



menunjang efektivitas belajar pada pembelajaran pendidikan Agama
Islam
Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoritis
maupun praktis bagi berbagai pihak khususnya bagi pendidik, dijabarkan
sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
kajian-kajian selanjutnya yang relevan khususnya pengembangan media
pembelajaran untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sehingga
perkembangan Pendidikan Agama Islam akan didukung dengan
semakin banyaknya kajian-kajian tentang pengembangan baik dari
media, metode, bahan, perangkat, dan lain sebagainya.
2. Manfaat Praktis
Secara garis besar, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pandangan baru bagi guru untuk lebih inovatif dalam mengikuti
perkembangan media pembelajaran guna menunjang ketercapaian
tujuan pembelajaran. Disamping itu, penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan manfaat kepada :
a. Bagi Siswa
1) Dapat meningkatkan semangat belajar bagi para siswa dalam
pembelajaran di era new normal dengan adanya media yang baru
2) Dapat mempermudah siswa dalam memahami materi dan mengasah

siswa untuk berpikir kritis serta inovatif
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3) Membantu siswa dalam berinteraksi dan berdiskusi sehingga

tercapainya keefektivan dalam pembelajaran
b. Bagi sekolah

1) Dapat meningkatkan dukungan sekolah dalam menyediakan media
pembelajaran yang kreatif dan inovatif

2) Dapat menunjang efektivitas pembelajaran yang didukung oleh media
pembelajaran

c. Bagi peneliti

1) Dapat memperoleh khazanah keilmuan khususnya dalam bidang
media pembelajaran Pendidikan Agama Islam

2) Dapat meningkatkan kemampuan dalam melakukan penelitian
lanjutan.

F. Definisi Operasional
1. Konsep media pembelajaran
Secara harfiah kata media memiliki arti “perantara” atau

“pengantar” . Association for Education and Communication Technology

(AECT) mendefinisikan media yaitu segala bentuk yang dipergunakan

untuk suatu proses penyaluran informasi. Sedangkan Education

Association (NEA) mendefinisikan sebagai benda yang dapat

dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrumen

yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar, dapat

mempengaruhi efektivitas program instruksional.’> Berkaitan dengan

pendidikan dan pembelajaran, Unang Wahidin mengatakan bahwa media

22 Husna Nashihin, Rani Efendi, Suci Salmiyatun, “Pemanfaatan Facebook sebagai Media
Pembelejarana Pendidikan Agama Islam pada Masa Pandemi Covid-19” At-Turots: Jurnal
Pendidikan Islam Vol. 2 No. 1 (Juni 2020), 38.
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merupakan alat bantu yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk
menyalurkan pesan berupa materi pembelajaran dari guru kepada peserta
didik.?

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa media
yakni yang berkaitan dengan perantara dan berfungsi sebagai penyalur
pesan dan informasi dari sumber yang akan diterima oleh si penerima
pesan yang terjadi dalam proses pembelajaran. Media bukanlah sebuah
tujuan, hanya alat yang digunakan untuk mempermudah dalam
menyampaikan materi (pesan) kepada penerima pesan. Salah memilih
media dapat menyimpangkan pesan (distorsi) dan terpaku pada media
dapat mengaburkan pesan.

Hal ini sejalan dengan Zainiyati’** yang menyebutkan bahwa
media pembelajaran merupakan alat untuk mengantarkan pesan dari
pengirim ke penerima yang berfungsi sebagai perangsang bagi siswa
untuk menumbuhkan perhatian, perasaan, dan pikiran sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif. Sementara itu, Gerlach dan Ely
seperti yang dikutip oleh Arsyad medefinisikan media secara gars besar,
bahwa media adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan
ketrampilan atau sikap.?

Media mempunyai arti penting dalam dunia pendidikan, terutama

dalam pendidikan formal di sekolah. guru sebagai pengajar dan sekaligus

2 Unang Wabhidin, , “Interaksi Komunikasi Berbasis Media Pembelajaran dalam Proses Belajar-
Mengajar” Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 4 No. 7 (2015), 819.

24 Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT Konsep dan
Aplikasi pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kencana, 2017), 63.

25 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008
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sebagai pendidik yang terjun langsung dalam dunia pendidikan formal di
sekolah, tidak meragukan lagi akan kemampuan suatu media
pembelajaran. utamanya menanamkan sikap dan pengharapan perubahan
tingkah laku seperti yang diharapkan yaitu yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.?®
2. Instagram

Secara harfiah, Instagram adalah kata portmanteau dari kamera
instan dan telegram. Dua kata ini memadukan suara dan menggabungkan
artinya ke dalam Instagram. Media sosial ini termasuk bentuk
komunikasi yang relatif baru dimana pengguna dapat dengan mudah
membagikan pembaruan mereka dengan mengambil foto atau video.?’

Instagram diluncurkan pada Oktober 2010 dan perkembangnnya
sangat cepat, instagram dapat memperoleh satu juta pengguna hanya
dengan waktu satu bulan setelah resmi diluncurkan. Pada April 2015,
jumlah  penggunanya sudah mencapai 300 juta pengguna
aktif,*®pertumbuhan ini lebih cepat daripada media sosial popular lainnya
seperti facebook, twitter, blog dan My space.

Sistem sosial di dalam Instagram adalah dengan mengikuti akun
pengguna lainnya yang memiliki akun Instagram. Dengan demikian
komunikasi antara sesama pengguna Instagram sendiri dapat terjalin

dengan memberikan tanda suka dan juga mengomentari foto-foto atau

26 \Wahyu D.A, “Perilaku Pengaksesan Internet dalam Kegiatan Akademik di Kalangan Siswa SD”,
Jurnal ilmu Informasi dan Perpustakaan Vol. 3 No. 1 (2011). 67-75.

27 Lodya Sesriyani dan Nur Najibah, “Analisis Penggunaan Instagram Sebagai Media Pembelajaran
Bahasa Inggris pada Program Studi Pendidikan Ekonomi”, Eduka: Jurnal Pendidikan, Hukum dan
Bisnis Vol. 5 No. 1 (Juli, 2019), 14.

28 https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-2019/ Indonesian Digital
report 2019. Diakses pada tanggal 25 Mei 2021.
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video yang diunggah oleh pengguna lainnya.?® Selain itu, fitur-fitur yang
terdapat di Instagram memberikan kelebihan dibanding dengan media
sosial lainnya. Pembelajaran dengan memanfaatkan fitur-fiturnya juga
akan lebih menarik namun, tidak semua fitur di instagram cocok untuk
pembelajaran. setidaknya ada 4 jenis konten pembelajaran yang bisa
didukung oleh jumlah fitur instagram, yaitu:*°
a. Infografis

Rangkuman pembelajaran dalam bentuk infografis dengan font
yang eye-catching, warna-warni ceria atau tambahan karakter yang lucu
dan unik tentu akan lebih menarik bagi peserta didik.
b. Live Streaming

Memanfaatkan fitur IG Live memberikan efek seperti sedang
melakukan pembelajaran secara langsung di ruang kelas. peserta didik
tetap bisa melihat wajah guru, bertanya sepuasnya di kolom komentar
dan mendapat umpan balik secara langsung, serta peserta didik maupun
guru dapat melakukan presentasi dengan memanfaatkan fitur ini.
c. Video pembelajaran

Selain mengunggah video singkat berdurasi 60 detik, guru juga
dapat mengunggah video pembelajaran dengan durasi yang lebih
panjang dalam IG TV. Agar pembelajaran tetap menyenangkan, unggah
video yang menarik, tidak melulu berceramah tapi tetap dapat
menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik

d Q&A

2 Atmoko Dwi, Instagram Handbook, (Jakarta: Media Kita, 2012),13.
30 https://Ipmpjambi.id/2021/03/31/belajar-dengan-instagram-why-not/3/
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Tidak hanya materi pembelajaran, sesi tanya jawab atau Q&A
pun bisa menjadi konten yang menarik di instagram, posting kuis
melalui IG Story salah satunya.

3. Efektivitas Belajar

Menurut kamus Ilmiah Populer, efektif memiliki arti “ada efeknya;
dapat membawa hasil”. Sedangkan efektivitas memiliki arti keberhasilan
tentang usaha atau tindakan.’! Komarudin dalam bukunya Ensiklopedia
Manajemen menyatakan bahwasanya efektivitas adalah keadaan yang
menunjukkan tingakat keberhasilan atau kegagalan kegiatan manajemen
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan lebih dahulu.’> Menurut
Moore D. Kenneth dalam Sumantri menyatakan bahwa efektivitas adalah
ukuran yang menyatakan sejauh mana tujuan atau target ditinjau dari
kuantitas, kualitas dan waktu yang telah tercapai. Sehingga dapat
diartikan bahwa semakin besar prosentase ketercapaian target maka
semakin tinggi pula tingkat efektivitasnya.>?

Menurut Supardi** pembelajaran efektif adalag kombinasi yang
tersusun meliputi manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan
prosedur diarahkan untuk mengubah perilaku siswa ke arah yang positif
dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hamalik
dalam Rohmawati menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif adalah

pembelajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau

31 Heppy El Rais, kamus IImiah Populer (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 162.

32 Komarudin, Ensiklopedia Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 269.

33 Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan
Dasar (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2015), 1.

34 Supardi, Sekolah Efektif, Konsep Dasar dan Praktiknya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013)
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melakukan aktivitas seluas-luasnya kepada siswa untuk belajar.
Penyediaan kesempatan belajar sendiri dan beraktivitas seluas-luasnya
diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami konsep yang sedang
dipelajari.®

John Carroll yang termasyhur dalam bidang pendidikan psikologi,
dan dalam bukunya yang berjudul A Model of School Learning
menyatakan bahwa Instructional Effectiveness tergantung pada lima
faktor: 1) Attitude; 2) Ability to Understand Instruction; 3)
Perseverance; 4) Opportunity; 5) Quality of Instruction. Dengan
mengetahui beberapa indikator tersebut menunjukkan bahwa suatu
pembelajaran dapat berjalan efektif apabila terdapat sikap dan kemauan
dalam diri anak untuk belajar, kesiapan diri anak dan guru dalam
kegiatan pembelajaran, serta mutu dari materi yang disampaikan. Apabila
kelima indikator tersebut tidak ada maka kegiatan belajar mengajar anak
tidak akan berjalan dengan baik. Kegiatan pembelajaran yang efektif
sangat dibutuhkan anak untuk membantu mengembangkan daya pikir
anak dengan tanpa mengesampingkan tingkat pemahaman anak sesuai
dengan usia perkembangannya. Efektivitas pembelajaran merupakan
suatu ukuran keberhasilan dari proses interaksi dalam situasi edukatif

untuk mencapai tujuan pembelajaran.>¢

G. Penelitian Terdahulu

Telaah penelitian terdahulu adalah cara untuk melihat kemiripan

dengan penelitian yang akan dilakukan sehingga ada suatu keunikan yang

35 Afifatu Rohmawati, “Efektivitas Pembelajaran”, Jurnal Pendidikan Usia DiniVol. 9 No. 1 (April,
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belum dibahas dalam penelitian sebelumnya. Hal ini merupakan upaya untuk
mengembangkan topik yang dikaji menggunakan penelitian yang saling
melengkapi dan berkesinambungan. Adapun uraian peneitian terdahulu
adalah sebagai berikut:

Pertama, Jurnal yang berjudul Pengembangan Media Pembelajaran
berbasis Virtual Class Berbantuan Google Drive yang ditulis oleh Sohibun
dan Filza Yulina Ade’’ diperoleh hasil dari pengembangan media
pembelajaran dengan bantuan Google Drive mencapai tingkat valid dengan
skor sebesar 3,60. Validitas tersebut dilihat dari dua aspek yakni aspek isi dan
tampilan yang memperhatikan kebahasaan dan ketepatan fungsi dari media
tersebut. Penelitian ini menjadikan salah satu strategi untuk meningkatkan
kemandirian belajar melalui media virtual class serta untuk menunjang
pembelajaran di kelas.

Penelitian tersebut memiliki persamaan fokus bahasan dalam
pengembangan media pembelajaran berbasis digital. Namun, penelitian
tersebut juga memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan,
yaitu media yang digunakan berbasis virfual class dengan bantuan Google
Drive sedangkan dalam penelitian ini media yang akan dikembangkan
berbasis virtual classroom dengan bantuan media sosial. Diharapkan
penelitian ini dapat memberikan hasil yang baik untuk perkembangan
Pendidikan Agama Islam.

Kedua, penelitian oleh Aan Yulianto dkk terkait penggunaan

instagram pada pembelajaran untuk meningkatkan kecerdasan verbal pada

37 Sohibun dan Filza Yulina Ade, “Pengembangan Media Pembelajarn Berbasis Virtual Class
berbantuan Google Drive” Tadris: Jurnal Keguruan dan Iimu Tarbiyah Vol. 2 No. 2 (2017) 121-129.
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siswa Sekolah Dasar **. Diperoleh hasil bahwasanya terdapat peningkatan
yang signifikan pada pembelajaran dengan pendekatan saintifik melalui
penggunaan media instagram. Metode yang digunakan yakni pre-
experimental dengan one-group pre-test post-test sehingga diperoleh hasil
dengan perbandngan nilai pre-test 10,74 (sebelum diterapkan media
instagram) dan nilai post-test 16,19 (setelah diterapkan media instagram)
dihasilkan gain score 0,59.

Penelitian ini memiliki kesamaan di bidang media pembelajaran dan
juga mata pelajaran yang menjadi topik pengembangan media. Namun, yang
menjadi perbedaan atau keunikan tersendiri adalah terletak pada fokus
penelitian. Jika pada penelitian tersebut fokus penelitiannya adalah untuk
meningkatkan kecerdasan verbal-linguistik melalui pendekatan saintifk
sedangkan pada penelitian ini fokus bahasan yaitu untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran baik kognitif, ketrampilan maupun afektif.

Ketiga, jurnal yang diterbitkan oleh Az-Turots dengan judul
Pemanfaatan Facebook sebagai Media Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam pada Masa Pandemi Covid-19°. Dari penelitian tersebut diperoleh
hasil bahwasanya media pembelajaran dengan bantuan jejaring sosial pada
dasarnya snagat efektif digunakan dan menjadi sebuah strategi pembelajaran.

pembelajaran yang dilakukan tidak hanya di kelas saja, tetapi dapat dilakukan

38 Aan Yulianto, Dinda dan Idat, “Use of instagram to improve verbal-linguistic intellegence and
kinesthetic-body intellegence of low-class students through scientific approach in primary
shcools” Premiere Educandum: Jurnal Pendidikan dasar dan Pembelajaran Vol. 10 No.1 (Juni,
2020), 114-124.

3% Husna Nashihin, Rani dan Suci, “Pemanfaatan Facebook sebagai Media Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada Masa Pandemi Covid-19" At-Turots; Jurnal Pendidikan Islam Vol. 2
No. 1 (2020), 23-37.
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diamanapun yang tidak terikat jarak dan waktu seperti halnya saat ini di masa
pandemi.

Dari penelitian tersebut ada persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan yakni penggunaan media sosial sebagai media pembelajaran.
Namun, perbedaan yang nampak adalah media sosial yang digunakan
penelitian diatas adalah facebook sedangkan media sosial yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah media sosial instagram. Media sosial
tersebut akan dikemas dalam bentuk virtual classroom yang nantinya akan
menjadi ruang belajar untuk siswa-siswi.

. Sistematika Pembahasan
1. BAB I: Pendahuluan
Bab ini membahas latar belakang masalah, identifikasi dan batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, spesifikasi
produk yang dikembangkan, kerangka teoritik, penelitian terdahulu,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan
2. BAB II: Kajian Teori
Bab ini berisikan deskripsi kajian teoretis tentang konsep dasar media
pembelajaran, media sosial, Pendidikan Agama Islam dan efektivitas
media dalam pembelajaran.
3. BAB III: Metode Penelitian
Bab ini menjabarkan tentang jenis penelitian, subyek penelitian, waktu
dan tempat penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data,
instrumen penelitian, dan teknik analisis data.

4. BAB IV: Hasil Penelitian dan Analisis Pembahasan
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Pada bab ini berisikan deskripsi penerapan media pembelajaran
yang telah berjalan dilengkapi dengan analisis kebutuhan, analisis
pengembangan dan validasi media, serta analisis efektivitas media
pembelajaran.

5. BAB V: Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari keseluruhan hasil penelitian.
I. Outline
BABI PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

C. Rumusan Masalah

D. Tujuan Penelitian

E. Kegunaan Penelitian

e

Kerangka Teoretik

Penelitian Terdahulu

T Q

Sistematika Penulisan

Outline

—

BABII KAJIAN TEORI
A. Konsep Media Pembelajaran
B. Model Virtual Classroom
C. Instagram
D. Efektivitas Belajar
BABIII METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

22



BAB IV

BAB V

B. Lokasi dan Subjek Penelitian

C. Prosedur Penelitian

D. Instrumen Penelitian

E. Uji Coba Produk

F. Analisis Data

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian Pengembangan Media Pembelajaran virtual
classroom melalui media sosial

B. Pembahasan Penelitian

PENUTUP

A. Simpulan

B. Saran
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BABII
LANDASAN TEORI
A. Konsep Media Pembelajaran
1. Pengertian
Media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari

kata medium yang berarti perantara, tengah, atau pengantar. Dalam Bahasa
Arab, media adalah Jilss yang artinya perantara atau pengantar pesan

dari pengirim pesan kepada penerima pesan.** Ada beberapa pengertian
oleh beberapa tokoh yang disebutkan oleh Rohani dalam Evi sebagai
berikut:*!

a. Menurut Santoso S. Hamijaya media adalah semua bentuk perantara
yang dipakai orang menyebarkan ide, sehingga ide atau gagasan itu
sampai pada penerima.

b. Menurut McLuahan media adalah channel (saluran) karena pada
hakikatnya media telah memperluas atau memperpanjang
kemampuan manusia untuk merasakan, mendengar, dan melihat
dalam batas-batas jarak, ruang dan waktu tertentu. Dengan bantuan
media batas-batas itu hampir menjadi tidak ada.

c. Media adalah medium yang diguakan untuk membawa atau
menyampaikan sesuatu pesan, dimana medium ini merupakan jalan
atau alat dengan suatu pesan berjalan antara komunikator dengan

komunikan (Blake and Haralsen).

40 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta : PT Grafindo Persada, 2005), 3.
41 Evi Fatimatur Rusdiyah, Media Pembelajaran, 8.
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d. Assosciation for Educational Communication and Technology
(AECT) menyatakan, media adalah segala bentuk yang
dipergunakan untuk proses penyaluran informasi.

e. National Education Association (NEA) berpendapat media adalah
segala benda yang dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atau
dibicarakan beserta instrumen yang digunakan untuk kegiatan
tersebut.

f. Menurut Brigg, media adalah segala alat fisik yang dapat
menyajikan pesan yang merangsang dan sesuai untuk belajar,
misalnya: media cetak dan media elektronik.

g. Menurut Donald P. Ely & Vemon S. Gerlach, pengertian media ada
dua bagian, yaitu arti sempit dan arti luas. Arti sempit bahwa media
itu berwujud: grafik, foto, alat mekanik dan elektronik yang
digunakan untuk menangkap, memproses serta menyampaikan
informasi. Menurut arti luas, yaitu: kegiatan yang dapat menciptakan
suatu kondisi, sehingga memungkinkan peserta didik dapat
memperoleh pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang baru.

h. Miarso berpendapat bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan kemampuan siswa untuk belajar.*?

Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses mengajar
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis

untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual

42 yusuf Hadi Miarso, Media Instruksional Pusat TKPK, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
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atau verbal.®

Adanya media dirasakan memang sangat membantu proses
belajar mengajar, hal tersebut dapat dirasakan oleh guru dalam
menyampaikan informasi, pengetahuan serta meningkatkan perhatian
siswa.

Media pendidikan atau media pembelajaran tumbuh dan
berkembang sejalan dengan perkembangan teknologi pembelajaran.
susbtansi dari media pembelajaran, diantaranya: (1) bentuk saluran yang
digunakan menyalurkan pesan atau pembelajar, (2) berbagai jenis
komponen dalam lingkungan pembelajar yang dapat merangsang
pembelajar untuk belajar, (3) bentuk alat-alat fisik yang dapat menyajikan
pesan serta merangsang siswa untuk belajar, (4) bentuk-bentuk komunikasi
yang dapat merangsang pembelajar untuk belajar, baik cetak maupun
audio, visual dan audio-visual.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwasanya
media adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai penyalur pesan atau
informasi dalam sebuah kegiatan tertentu. Media juga dapat dikatakan
sebagai alat atau bahan yang digunakan dalam suatu kegiatan untuk
mencapai tujuan tertentu. Namun, dalam pembelajaran media mempunyai
peran sangat penting salah satunya sebagai alat bantu untuk menciptakan
efektivitas proses belajar mengajar.

2. Klasifikasi Media Pembelajaran

Cukup banyak jenis dan bentuk media yang telah dikenal dewasa

ini, dari yang sederhana sampai yang berteknologi tinggi, dari yang mudah

43 Azhar Rasyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2011), 3.
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dan sudah ada secara alami sampai kepada media yang harus dirancang
sendiri oleh guru. Berdasrkan kategori media, Paul dan David (1999)
melalui Rishe (2007) verpendapat bahwa ada enam kategori, yaitu media
yang tidak diproyeksikan, media yang diproyeksikan, media audio, media
film dan video, multimedia, dan media berbasis komunikasi.

Para ahli mengklasifikasikan media berdasarkan perspektifnya
masing-masing, diantaranya: pertama, klasifikasi menurut Schramm,
membedakan antara media rumit dan mahal (big media) dan media
sederhana (/ittle media). Contoh big media adalah video pembelajaran dan
siaran televisi pendidikan. Contoh little media adalah gambar binatang,
sketsa perkembangbiakan katak. 4

Kedua, menurut Bertz, mengidentifikasi ciri utama dari media
menjadi tiga unsur pokok, yaitu suara, visual dan gerak. Visual dibedakan
menjadi tiga yaitu gambar, garis, dan simbol yang merupakan suatu
kontinum dari bentuk yang dapat ditangkap dengan indera penglihatan.
Dissamping itu, Bertz juga membedakan antara media siar
(telecommunication) dan media rekam (recording) sehingga terdapat
delapan klasifikasi media: (1) media audio visual gerak, (2) media audio
visual diam, (3) media audio visual semi gerak, (4) media visual gerak,
(5)media visual diam, (6) media semi gerak, (7) media audio, dan (8)
media cetak.*’

Ketiga,

menurut Gerlach dan Ely, mengelompokkan media menjadi

delapan kelompok berdasarkan ciri-ciri fisiknya, yaitu: 1) benda

44 Evi Fatimatur Rusdiyah, Media Pembelajaran, 83-84.
4 Ali Muhson, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi”, Jurnal
Pendidikan Akuntansi Indonesia Vol. VIl No. 2 (2010), 5.
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sebenarnya (termasuk orang, kejadian dan benda tertentu), 2) presentasi
verbal (mencakup media cetak, kata-kata yang diproyeksikan melalui
slide, transaparansi OHP, catatan di papan tulis, dan majalah dinding), 3)
presentasi grafis (mencakup chart, grafik, peta, diagram, lukisan dan
gambar), 4) gambar diam (potret), 5) gambar gerak (film dan video), 6)
rekaman suara, 7) pengajaran terprogram, dan 8) simulasi (peniruan
suara).*¢

Keempat, menurut Arief S. Sadiman dalam Ali*’ mengatakan bahwa
ditinjau dari kesiapan pengadaannya, media dikelompokkan dalam dua
jenis, yaitu media jadi karena merupakan komoditi perdagangan yang
terdapat di pasaran luas dalam keadaan siap pakai (media by utilization)
dan media rancangan yang perlu dirancang dan dipersiapkan secara khusus

untuk maksud dan tujuan pembelajaran tertentu.

Dari pernyataan Arief, dapat dikategorikan bahwa media komputer atau teknologi jaringan komputer

dan internet merupakan media rancangan yang di dalam penggunaannya sangat diperlukan rancangan khusus

dan didesain sedemikian rupa agar dapat dimanfaatkan. Selain komputer, pembelajaran
berbasis TI juga dapat dilakukan dengan mengunakan media telpon
selular. *® Hal ini dapat dilakukan karena kemajuan teknologi telepon
selular yang pesat. Lahirnya kecenderungan baru seperti bersekolah di

rumah (home schooling), belajar mandiri (self study) dan pendidikan jarak

46 Evi Fatimatur Rusdiyah, Media Pembelajaran, 83-84.

47 Ali Muhson, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi”, Jurnal
Pendidikan Akuntansi Indonesia, 7.

48 |bid., 8.
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jauh (distance learning) dengan memanfaatkan media Facebook,Youtube,
Instagram dan lainnya menjadi tradisi baru dalam dunia pendidikan.*’
Media pembelajaran yang akan dikembangkan dalam penelitian ini
yakni media yang memanfaatkan jaringan internet, penggunaannya melalui
smartphone dan tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran namun
juga dapat dimanfaatkan untuk media komunikasi atar guru dan siswa.
Peran dan Fungsi Media Pembelajaran
Pada sistem pembelajaran, media memiliki peran yang penting
dalam  menentukan tercapainya transformasi keilmuan. Ketika
pembelajaran atau proses belajar terpusat pada guru, maka media berperan
sebagai pendukung penyajian materi pembelajaran. Disisi lain, ketika
pembelajaran terpusat pada siswa, maka siswa merupakan pengguna utama
media pembelajaran yang dapat menunjang efektivitas belajar siswa.>°
Beberapa peranan media dalam pembelajaran, diantaranya sebagai
berikut:*!
a. Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat
memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar
b. Meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat
menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara
siswa dan lingkungannyam dan memungkinkan siswa untuk belajar
sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuannya

c. Mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu

4 Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran, (Jakarta: Prenamedia Group, 2018),

15.

50 Arif Rahman, Teknologi Pembelajaran dan Media untuk Belajar, (Jakarta: Kencana, 2012), 14.
51 Umar, “Media Pendidikan: Peran dan Fungsinya dalam Pembelajaran”, Jurnal Tarbawiyah Vol.
11 No. 1 (Januari-Juli, 2014), 136-137.

29



d. Memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang
peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka.

Peranan media dalam kegiatan pembelajaran merupakan bagian
yang sangat menentukan efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan
pembelajaran. McKnown dalam bukunya Audio Visual Aidz to Instruction
dalam Miftah®®> mengemukakan fungsi media. Keempat fungsi tersebut
adalah sebagai berikut: pertama, mengubah titik berat pendidikan formal,
yang artinya dengan media pembelajaran yang tadinya abstrak menjadi
konkret, pembelajaran yang tadinya teoritis menjadi fungsional praktis.
Kedua, membangkitkan motivasi belajar, dalam hal ini media menjadi
motivasi ekstrinsik bagi pelajar, sebab penggunaan media pembelajacan
menjadi lebih menarik dan memusatkan perhatian siswa. Ketiga,
memberikan kejelasan agar pengetahuan dan pengalaman siswa dapat
lebih jelas dna mudah dimengerti maka media dapat memperjelas hal itu.
Keempat,yaitu memberikan stimulasi belajar, terutama rasa ingin tahu
siswa. Daya ingin tahu perlu dirangsang agar selalu timbul rasa
keingintahuan yang harus penuhi melalui penyediaan media.

Menurut Yudhi Munadi fungi media pembelajaran berdasarkan
analisis yang didasarkan pada medianya dan didasarkan pada penggunanya
terbagi menjadi lima, yaitu: 1) fungsi media pembelajaran sebagai sumber
belajar, sebagai penyalur, penyampai dan penghubung, 2) fungsi semantik,
menambah perbendaharaan kata yang benar-benar dipahami peserta didik,

3) fungsi manipulatif, mengatasi batas-batas ruang dan waktu dan

52 M.Miftah, “Fungsi dan Peran Media Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan Kemampuan
Belajar Siswa”, Kwangsan: Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 1 No. 2 (2013), 100.
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mengatasai  keterbatasan inderawi, 4) fungsi psikologis, media

pembelajaran memiliki fungsi atensi, fungsi afektif, kognitif, imajinatif

dan motivasi, 5) fungsi sosio-kultural, mengatasi hambatan sosio-kultiral

antarpeserta komunikasi.>?

beriku

a.

Menurut Sanjaya media pembelajaran memiliku fungsi seagai

t:54

Fungsi komunikatif, yaitu memudahkan penyampaian pesan dari
pemberi pesan kepada penerima pesan

Fungsi motivasi, pengembangan media pembelajaran tidak hanya
mengandung unsur artistik saja, melainkan dapat mempermudah
siswa untuk memahami materi pelajaran sehingga motivasi belajar
mereka akan meningkat

Fungsi kebermaknaan, melalui media pembelajaran baik berupa
alat, lingkungan dan program yang dirancang secara baik dapat
meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Di samping itu juga
dapat meningkatkan sikap dan ketrampilan mereka.

Fungsi penyamaan persepsi, dengan memanfaatkan media
pembelajaran guru dapat menyamakan berbagai macam persepsi
siswa yang berbeda-beda menjadi satu pemahaman.

Fungsi individualitas, media pembelajaran dapat memenuhi
kebutuhan tiap individu siswa yang mempunyai minat dan gaya

belajar yang berbeda.

53 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran; sebuah Pendekatan, (Jakarta: Referensi (GP Press Group),

2013), 37.

>4 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2016), 73-75.
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Fungsi media pembelajaran secara umum, yaitu: (1) memperjelas
pesan agar tidak terlalu verbalitas, (2) mengatasi keterbatasan ruang,
waktu tenaga dan daya indra, (3) menimbulkan gairah belajar, interaksi
lebih langsung antara murid dengan sumber belajar, (4) memungkinkan
anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan visual, auditori
dan kinestteiknya, (5) memberi rangsangan yang sama, mempersamakan
pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama,’” (6) pengajaran akan
lebih menarik perhatian siswa sehingga menumbuhkan motivasi belajar,
(7) metode pengajaran akan lebih bervariasi tidak semata-mata komunikasi
verbal.>

Dari uraian diatas menyebutkan peran dan fungsi media dalam
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pentingnya kehadiran
media pembelajaran tentunya sangat bergantung pada isi, atau substansi
pembelajaran itu sendiri. Media mempunyai peran penting dalam proses
pengajaran salah satunya untuk meningkatkan perhatian siswa, efektifitas
dan efisien. Media juga memiliki fungsi dalam proses pembelajaran
diantaranya sebagai penyalur informasi dan pengetahuan materi, untuk
mempermudah siswa menerima pengetahuan yang bersifat abstrak menjadi
konkret, dengan adanya media pembelajaran siswa akan termotivasi dan
lebih mandiri mengikuti proses pembelajaran serta dapat mengatasi

masalah ruang dan waktu seperti pada sistem pendidikan saat ini.

55 Daryanto, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Gafa Media, 2010), 5-6.
%6 Nana Sudjana & Ahmad Rivai, Media Pengajaran, cet ke-9 (Bandung: Sinar Baru Algesindo,

2010) 2.
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4. Pemilihan dan Prinsip Media Pembelajaran

Dalam memilih dan menggunakan media untuk kepentingan

pembelajaran sebaiknya minimal memperhatikan atau berpedoman pada

kriteria-kriteria sebagai beriku

t:>7

a. Ketepatannya dengan tujuan pembelajaran; artinya media

pembelajaran dipilih atas dasar tujuan-tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Tujuan-tujuan pembelajaran yang berisikan unsur
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis lebih memungkinkan
digunakannya media pembelajaran.

Dukungan terhadap isi bahan pembelajaran; artinya bahan
pelajaran yang sifatnya fakta, prinsip, konsep dan generalisasi
sangat memerlukan bantuan media agar lebih mudah dipahami
siswa.

Kemudahan memperoleh media; artinya media yang diperlukan
mudah diperoleh, setidaknya mudah dibuat ileh guru pada waktu
mengajar.

Ketrampilan guru dalam menggunakannya; apapun jenis media
yang diperlukan syarat utamanya adalah guru dapat
menggunakannya dalam proses pembelajaran. nilai dan manfaat
yang diharapkan bukan pada medianya, tetapi dampak dari

penggunaan oleh guru pada saat terjadinya interaksi belajar.

57 Muhammad Ramli, Media dan Teknologi Pembelajaran, (Banjarmasin: IAIN Antasari Press,

2012), 11-12.
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€.

Tersedianya waktu untuk menggunakannya; sehingga media
tersebut dapat bermanfaat bagi siswa selama pengajaran
berlangsung

Sesuai dengan taraf berpikir siswa; memilih media untuk
pembelajaran harus sesuai dengan taraf kemampuan berpikir siswa,
sehingga makna yang terkandung di dalamnya dapat dipahami oleh
siswa.

Sanjaya dalam Tatang meringkas pertimbangan dalam memilih

media pembelajaran yang tepat menggunakan kata ACTION (Access,

Cost, Technology, Interactivity, Organization, Novelty).*®

a.

Acces, artinya kemudahan akses menjadi pertimbangan pertama
dalam pemilihan media. Apakah media yang diperlukan itu
tersedia, mudah dan dapat dimanfaatkan? Akses juga menyangkut
kebijakan, apakah media tersebut diizinkan untuk digunakan?

Cost, artinya pertimbangan biaya. Biaya yang dikeluarkan untuk
menggunakan suatu media harus seimbang dengan manfaatnya.
Technology,artinya pertimbangan ketersediaan teknologi dan
kemudahan penggunaannya.

Interactivity, artinya media yang baik yaitu media yang mampu
menghadirkan komunikasi dua arah atau interaktivitas.
Organization,artinya pertimbangan dukungan organisasi atau

lembaga dan pengorganisasiannya.

8 Tatang S, llmu Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 112-113.
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f.  Novelty,aspek kebaruan dari media yang dipilih. Media yang lebih
baru biasanya lebih menarik dan lebih baik.

Ibrahim dan Syaodih dalam Evi’® mengemukakan beberapa faktor
yang perlu diperhatikan dalam memilih media yang tepat, yakni: jenis
kemampuan yang akan dicapau, kegunaan dari berbagai jenis media itu
sendiri, kemampuan guru menggunakan media, keluwesan atau
fleksibilitas dalam penggunaannya, kesesuaiannya dengan alokasi waktu
dan sarana pendukung yang ada, ketersediaannya dan biaya.

Ali mengatakan bahwa faktor yang harus dipertimbangkan sebaik-
baiknya dalam pembelajaran dalam memilih media adalah sebagai berikut:

a. Jenis kemampuan yang akan dicapai sesuai dengan tujuan

(kognitif, afektif dan psikomotor).

b. Kegunaan dari berbagai jeni media itu sendiri

c. Kemampuan guru menggunakan suatu jenis media

d. Fleksibilitas, tahan lama, dan kenyamanan media. Dalam memilih
media dipertimbangkan kelenturan, dalam arti dapat digunakan
dalam berbagai situasi, juga harus tahan lama.

e. Keefektifan suatu media dibanding dengan jenis media lain untuk
digunakan dalam pembelajaran.®

Dari beberapa uraian diatas terkait faktor dan kriteria pemilihan
media dalam proses pembelajaran adalah untuk mendapatkan kualitas
media pembelajaran yang baik agar dapat memberikan pengaruh yang

signifikan dan efektif dalam proses belajar-mengajar. Namun, sebelum

5 Evi Fatimatur Rusdiyah, Media Pembelajaran Untuk Anak M, 53.
60 Ibid., 54.
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menentukan media pembelajaran, harus memperhatikan prinsip-prinsip
dalam pemilihan media tersebut. Prinsip-prinsip ini berupa kriteria atau
dasar-dasar pertimbangan pemilihan media. Hal ini penting agar media
yang dipilih dan digunakan benar-benar efektif dan efisien.

Prinsip-prinsip yang dapat diamati berupa tingkah laku. Jadi, dapat
dipahami bahwa yang dimaksud dengan prinsip active learning adalah
tingkah laku yang mendasar yang selalu nampak dan menggambarkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar.®' Berikut ini beberapa
prinsip yang harus diperhatikan saat guru memilih media untuk
pembelajaran yang akan dilaksanakannya:

a. Prinsip Efektivitas dan Efisiensi
Dalam konsep pembelajaran, efektivitas adalah keberhasilan
pembelajaran yang diukur dari tingkat ketercapaian tujuan setelah
pembelajaran selesai dilaksanakan. sedangkan efisiensi adalah
pencapaian tujuan pembelajaran dengan menggunakan media, waktu
dan sumber daya lain seminimal mungkin. Media yang telah
memenuhi aspek efektivitas dan efisiensi ini tentunya akan
meningkatkan ketertarikan siswa dalam belajar dan mendukung

pencapaian dalam pembelajaran.®?

b. Prinsip Taraf Berpikir Siswa

Media pembelajaran juga harus dipilih berdasarkan prinsip taraf
berpikir siswa. Benda-benda yang bersifat konkrit lebih baik

digunakan sebagai media pembelajaran bila dibandignkan media yang

61 Baharun Hasan, “Penerapan Pembelajaran Active Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa di Madrasah”, Jurnal Pendidikan Pedagogik Vol. | (2015), 34-46.
62 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, 75-76.

36



lebih abstrak.%® Jika tingkat kerumitan media pembelajaran tidak
disesuaikan dengan taraf berpikir siswa maka bisa berakibat siswa
bukannya semakin mudah memahami, akan menjadi semakin bingung
dan tidak fokus pada tujuan dan materi pembelajaran.
c. Kesesuaian media dengan materi pelajaran harus benar-benar
diperhatikan.

Hal ini dikarenakan setiap materi pelajaran mempunyai
kompleksitas muatan materi yang berbeda. Maka guru harus bisa
menyesuaikan antara kompleksitas materi dengan media yang

dibutuhkan.®*

Dari sini dapat disimpulkan bahwa dalam memilih media
pembelajaran terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan, diantaranya:
tujuan pembelajaran, kesesuaian dari materi pelajaran dengan media yang
akan digunakan, keadaan guru dan siswa meliputi kemampuan dan
kesiapan yang harus disesuaikan dalam memilih media pembelajaran,
interaktifitas perlu diperhatikan karena media pembelajaran juga memiliki
fungsi komunikasi, baik komunikasi searah, dua arah maupun komunikasi
banyak arah, dan yang terakhir yakni harus memperhatikan keefektifan
dan efisiensi sehingga siswa akan lebih tertarik mengikuti proses
pembelajaran.

B. Model Virtual Classroom
Virtual Classroom (VC) didefinisikan sebagai sebuah metode

pembelajaran dan pengajaran, yang meliputi penyajian materi, grafik,

8Muhammad Faiq, http://prinsipmediapembelajaran.com diakses pada tanggal 28 Mei 2021
4 Wina Sanjaya, Media Komunikasi, 75-77.
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simulasi, evaluasi, maupun umpan baik yang dituangkan dalam bentuk
multimedia interaktif yang menggunakan media elektronik (terkoneksi
dengan sambungan internet) untuk menyampaikan materi dan bimbingan
berbasis virtual.®®

Virtual Classroom bisa diartikan kelas maya yakni kegiatan siswa dan
guru untuk berkomunikasi secara bersama melalui teknologi dengan
menggunakan fitur seperti audio, video, teks chat, papan tulis interaktif,
berbagi aplikasi, polling instan, emoticon, dan memakai ruangan terpisah.®®

Sistem pembelajaran yang dapat dilakukan secara formal aupun
informal yang dilakukan melalui media elektronik yang dihubungkan dengan
suatu jaringan LAN atau internet merupakan penjelasan dari virtual class.”’
Berdasarkan sifat interaktivitasnya sistem ini dapat dibagi menjadi 2
kelompok, yaitu statis dan dinamis. Statis, pengguna sistem ini hanya dapat
meng-download bahan-bahan belajar yang diperlukan. Pada sistem ini
memang suasana belajar yang sebenarnya tak dapat dihadirkan, misalnya
jalinan komunikasi. Sedangkan dinamis, fasilitas yang ada pada sistem ini
lebih bervariasi dari yang statis seperti forum diskusi, chat, streaming, alat
bantu evaluasi pembelajaran, manajemen pengguna. Sehingga mampu belajar

dalam lingkungan belajar yang tidak jauh berbeda dengan suasana kelas.®®

8 Novantara & Muhammad, “Implementasi E-Learning berbasis Virtual Classroom dengan
Menggunakan Metode Synchronous Learning” Jurnal llmiah Teknik Informatika Vol. 4 No. 1
(2018), 1-7.

% Florence Martin, “use of Synchronous Virtual Classroom: Why, Who, and How ”,MERLOT:
Journal of Online Learning and Teaching Vol. 10 No. 2 (2014), 192-209.

57 Ahmad Zaki Wahyudi, dkk http://dhoto.lecturer.pens.ac.id/publications/conference/2007/4-
SNOSS2007-virtualclass-jakarta/Aplikasi-Darwin-Streaming-Server.pdf diakses pada tanggal 29
mei 2021.

88 Sritusta, Buku Jaringan Komputer, (Surabaya, PENS-ITS: 2007), 5.
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Sebagai bagian dari perkembangan virtual classroom, web merupakan
salah satu teknologi internet yang telah berkembang sejak lama dan yang
paling umum dipakai dalam pelaksanaan pendidikan dan latihan jarak jauh
tersebut. Secara umum, aplikasi komunikasi di internet terbagi menjadi 2
jenis, sebagai berikut:’

a. Synchronous system

Aplikasi yang berjalan secara real time dimana seluruh pemakai
bisa berkomunikasi pada waktu yang sama, contohnya: chatting dan video
teleconference.
b. Asynchronous system

Aplikasi yang tidak bergantung pada waktu dimana seluruh
pemakai bisa mengakses ke sistem dan melalukan komunikasi antar
mereka disesuaikan dengan waktunya masing-masing, contohnya: e-mail.

Virtual Classroom berawal dengan munculnya E-learning pada
pembelajaran jarak jauh. E-/learning atau sering disebut sistem pembelajaran
elektronik ini dapat memberikan akses pendidikan dalam ruang dan waktu
yang lebih luas dari pada sistem pendidikan secara konvensional. Namun,
seiring dengan perkembangan E-learning perkembangan model-model
pembelajaran berbasis media sosial juga tumbuh.’”® Sosial media merupakan
salah satu bentul situs jejaring sosial, yang mana merupakan ruang virtual

dimana orang-orang dengan ketertarikan dan minat yang sama berkumpul

89 Wahib Dariyadi & Moh. Fauzan, “Pengembangan Model Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis
Virtual Classroom” ISOLEC Procedings (2019), 313.

70 pyjianto, “Integrasi E-Learning dengan Media Sosial menggunakan Single Sign On System”,
Jurnal Informatika Vol. 13 No. 1 (Juni, 2013), 34.
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untuk saling berkomunikasi, membagi foto, dan mendiskusikan gagasan satu
sama lain.”!

Virtual Classroom tidak sepenuhnya berbeda dengan proses belajar
mengajar di kelas nyata (real classroom). Namun, dengan menerapkan VC
akan membawa situasi kelas nyata dengan bantuan teknologi dan mengubah
proses belajar mengajar tersebut seola-olah menjadi nyata.”> Penerapan
virtual classroom ditujukan untuk mengatasi masalah keterpisahan ruang dan
waktu antara siswa dan pengajar melalui media komputer. Siswa dapat
memperoleh bahan belajar yang sudah dirancang dalam paket-paket
pembelajaran yang tersedia.

Kelas virtual dapat membuat pembelajaran menjadi lebih efektif. selain
itu, kelas virtual juga membuat kebersamaan lebih efektif untuk sisi sosial
pendidikan.”® Park dan Bonk dalam Rochmah menyatakan manfaat utama
menggunakan ke;as virtual yaitu memberikan umpan balik secara langsung,
mendorong pertukaran berbagai pendapat, meningkatkan interaksi antara
peserta didik, memperkuat sisi sosial dan mendorong pertukaran emosional
dan memasok unsur verbal.”

Dalam penelitian ini, Virtual Classroom yang dimaksud adalah media
sosial instagram. Media sosial menghadirkan kemudahan bagi pengguna

untuk dapat saling berhubungan antar pengguna melalui chat maupun pesan

1 Sakina Rahmania & Bagus, “Instagram: From Media Sharing Network to Learning Resource”,
Edcomtech: Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan Vol. 5 No. 1 (April, 2020), 100.

72 Rochmah & Abdul Majid, “Membangun Virtual Classroom melalui Social Learning Networks
(SLNs) ”, Premiere Educandum: Jurnal Pendidikan Dasar dan Pembelajaran Vol. 8 No. 1 (Juni,
2018), 17.

3 Motteram, “The Role of Synchronous Communication in fully Distance Education” Journal of
Education Technology Vol. 17 No. 2 (2001), 131-149.

74 Rochmah & Abdul Majid, “Membangun Virtual Classroom melalui Social Learning Networks
(SLNs) ”, 17.
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yang berupa gambar, suara atau audio, dan video serta saling memberikan
informasi. Pembelajaran aktif dan efektif berbasis Virtual Classroom dapat
meningkatkan mutu pembelajaran serta kemampuan ketrampilan kritis siswa.

Untuk mencapai keefektifan dalam pembelajaran jarak jauh melalui
kelas maya tentunya harus mempertimbangkan berbagai aspek. Menurut
Porter dalam Ismiatun’> ada beberapa hal yang dipertimbangkan dalam
penciptaan kelas virtual agar dapat menjadi wahan proses belajar yang efektif,
yaitu:

a. Kelas virtual harus dilengkapi dengan sumber belajar yang pada saat
diperlukan telah tersedia dan mudah untuk diakses.

b. Kelas virtual harus dapat memberikan harapan untuk terjadinya proses
belajar dan menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar
kepada peserta belajar dan memfasilitasi terjadinya interaksi
komunikasi yang efektif.

c. Harus dapat menyatukan siswa dengan guru untuk saling terbuka
dalam berbagi informasi dan bertukar gagasan. Komunikasi harus
saling terbuka karena jarak transaksi antar keduanya akan
memungkinkan terjadinya kesalahan dalam menafsirkan bahan
pelajaran.

d. Harus mampu menyediakan ruang untuk percobaan dan penerapan.
Misalnya konferensi jarak jauh dapat digunakan untuk penyajian,

dapat juga melakukan simulasi secara online.

7> Ismiatun Munawarah, “Virtual Learning dalam Pembelajaran Jarak Jauh” Majalah limiah
Pembelajaran Vol. 1 No. 2 (Oktober, 2005), 177
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e. Kelas virtual juga dapat memberikan penilaian terhadap kinerja dari
siswa. Evaluasi dapat diterapkan perseorangan antar siswa yang
mencakup kemajuan belajar. Begitu pula Pemberian tugas online
melalui direct message sebagai bahan untuk perbaikan

/. Kelas virtual haru dapat menjadi wahana kebebasan belajar akademik
bagi ssiwa. Kelas virtual dapat dikatakan efektif apabila siswa mampu
mengekspresikan diri secara tepat, mengemukakan asumsi dan
pendapat tanpa diselimuti rasa takut dan cemas.

Selain aspek yang perlu diperhatikan yaitu komponen dari kelas virtual
supaya terjadi interaksi antara pendidik dan peserta didik, kemungkinan
mereka untuk memiliki pengalaman belajar dan berkolaborasi yang tidak
dapat dilakukan secara nyata. Diantara komponen tersebut adalah’® (1)
Simulasi atau konteks pelajar, (2) Struktur atau jaringan, (3) Komunikasi dan
Interaksi, (4) Koordinasikan dimensi waktu, (5) Berpikir kritis dan
pemecahan masalah peserta didik.

Konsep pembelajaran jarak jauh mempunyai makna yang baru dengan
semakin berkembangnya teknologi dan informasi. Salah satunya dengan
menciptakan kelas maya (virtual class) dengan tujuan untuk menunjang
sistem pembelajaran jarak jauh.”” Dengan adanya kegiatan pembelajaran jarak
jauh beberapa manfaat yang diperoleh guru atau dosen atau instruktur, antara
lain: (1) lebih mudah melakukan pemutakhiran bahan-bahan belajar

tanggungjawabnya sesuai dengan perkembangan keilmuwan, (2)

76 Noppadol dan Jintavve, “Development of Teaching Model in Virtual Learning Environment to
Enhance Computational Competencies in the 21 Century” International Journal of Interactive
Mobile Technology (iJIM), Vol. 15 No. 13 (2021), 96.

7 |bid., 173.
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mengembangkan diri dengan melakukan berbagai penelitian guna
mengingkatkan wawasan pengetahuan, (3) mengontrol kegiatan belajar
peserta didik, misalnya mengetahui kapan peserta didik belajar, topik apa
yang sedang dipelajari, durasi mempelajari topik tersebut, (4) memantau
peserta didik dalam mengerjakan soal-soal atau tugas tugas yang diberikan,
dan (5) memberikan feedback ke peserta didik.”®

Sedangkan manfaat pembelajaran elektronik menurut A.W Bates dsn K.
Wulf dalam Wahib dan Fauzan” terdiri atas 4 hal. Pertama, meningkatkan
kadar interaksi pembelajaran antara guru dan siswa. Kedua, memungkinkan
terjadinya interaksi pembelajaran kapan saja dan dimana saja (time and place
flexibility). Mengingat sumber belajar yang sudah dikemas secara elektronik
melalui virtual classroom maka peserta didik dapat melakukan interaksi
dengan sumber belajar ini kapan saja dan dari mana saja. Ketiga, menjangkau
peserta didik dalam cakupan yang luas. Interaksi dengan sumber belajar
dilakukan melalui internet sehingga kesempatan belajar benar-benar terbuka
lebar bagi siapa saja. Dan keempat mempermudah penyempurnaan dan
penyimpanan materi pembelajaran. Dengan perkembangan fasilitas yang
tersedia dalam teknologi internet turut membantu pula dalam mempermudah
pengembangan bahan belajar dan dapat mengakses ulang bahan tersebut
kapan saja.

Eksistensi virtual class bergantung pada media pembelajaran yang
digunakan, dan media tersebut selalu mengalami perubahan seiring dengan

perkembangan teknologi dan informasi. Dari beberapa uraian dan penjelasan

78 Wahib Dariyadi & Moh. Fauzan, “Pengembangan Model Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis
Virtual Classroom” 314.
7% |bid.
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diatas, virtual classroom merupakan bagian dari pembelajaran jarak jauh
dengan bantuan media teknologi informasi dan komunikasi yang
dihubungkan melalui internet. virtual classroom bermula dari pembelajatan
elektronik atau e-learning menggunakan media komputer. Namun, seiring
berkembangnya teknologi media pembelajaran
Instagram
Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto dan video yang

memungkinkan pengguna mengambil video, menerapkan filter digital, dan
membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial. Pengguna dapat
membidik, mengdeit, dan menguggah foto atau video ke halaman utama
Instagram. Foto atai video yang dibagikan akan terpampang di feed pengguna
lain yang menjadi follower. Selain itu, setiap pengguna dapat berinteraksi
dengan cara memberikan komentar dan memberikan respon terhadap foto
atau video yang dibagikan.®

Instagram, mempunyai dua pendiri, yang pertama Kevin Systom,
yang telah dikenal publik sebagai orang yang berkecimpung di dunia App.
Systrom tumbuh di daerah pinggiran asri Boston yang dikenal dengan nama
Holliston. Lalu bergabung bersama Google selama dua tahun untuk mengurus
Gmail.3! Pendiri yang kedua adalah Mike Krieger. Dia adalah jenis insinyur
yang lebih konservatif, tetapi memiliki bakat desain kreativitas yang kuat.®?

Instagram merupakan salah satu sosial media yang paling sering

digunakan masyarakat Indonesia termasuk oleh pelajar. Selain itu,

80 Suci Rokhmawati & Henny Mastuti, “Penggunaan Instagram Untuk Meningkatkan Penguasaan
Kosa Kata Bahasa Inggris”, Media Penelitian Pendidikan Vol. 12 No. 2 (Desember, 2018), 197.

81 George berkowski, How to Build a Billion Dollar App: Temukan Rahasia dari Para Pengusaha
Aplikasi Paling Sukses di Dunia, (Tangerang: Gemilang, 2016), 92.

82 |bid.
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berdasarkan studi yang dilakukan oleh locowise.com pada tahun 2017,
Instagram memiliki tingkat engagement (keterlibatan) lebih tinggi
dibandingkan dengan sosial media lainnya.®®> Pemanfaatan Instagram saat ini
bukan hanya menjadi media sosial untuk berkomunikasi dengan teman,
memposting foto dan video keseharian melainkan menjadi salah satu wadah
untuk bertukar informasi dan pengetahuan, menambah wawasan keilmuan
dan bahkan dijadikan kelas virtual dalam sebuah pembelajaran. Seperti
beberapa akun pendidikan di media sosial yang memberikan tambahan
pengetahuan dengan cara memposting foto dan video, mengadakan kuis
belajar dan memnfaatkan fitur /ive IG.

Menurut survey APJII (Asosiasi Pengguna Jasa Internet Indonesia)
pada tahun 2019-2020 pengguna media sosial Instagram mencapai 42,3%.
Data yang dikeluarkan oleh databoks.com juga menyebutkan beberapa media
sosial yang menjadi favorit dikalangan masyarakat Indonesia, diantaranya
Youtube sekitar 88% pengguna, selanjutnya disusul oleh Whatsapp dengan
pengguna sekitar 84%, kemudian instagram dengan pengguna mencapai 79%
dan facebook dengan jumlah 69%.%* Berdasarkan pengguna maka instagram
saat ini hampir mendekati angka satu milyar di seluruh dunia, dan Indonesia
dalam hal ini menempati peringkat ke-4 untuk jumlahh reach yang bisa
dicapai.® Berdasarkan laporan dari NapoleonCat berdasarkan usia pengguna
instagram pada Januari-Mei 2020 berkisar dari usia 13-65 tahun dengan

rincian usia 13-17 tahun sekitar 12,1%, usia 18-24 tahun sekitar 36,1%,

8 Sakina Rahmania & Bagus, “Instagram: From Media Sharing Network to Learning Resource”,
Edcomtech: Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan 100.
84 https://databooks.com Orang Indonesia Menghabiskan Hampir 8 jam untuk berinternet,

diakses pada tanggal 01 Juni 2021.
8 https://www.tek.id/tag/instagram diakses pada tanggal 01 Juni 2021.
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selanjutnya usia 25-34 tahun dengan jumlah 31,9% dan usia 35-44 tahun

dengan jumlah 11%.%¢

Gambar 2.1 Pencarian peringkat instagram®’

Berdasarkan beberapa laporan survey terkait media sosial Instagram,
pengguna tertarik dengan Instagram salah satu alasannya yakni fitur-fitur
yang disediakan menarik dan kekinian. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Rahmania® menyebutkan bahwa dengan segala fitur yang dimiliki instagram
dapat mendukung terjadinya proses pemerolehan informasi dan pengetahuan
yang bermakna dan membangun keterlibatan belajar antar pengguna
instagram.

Berbeda dengan media sosial lainnya, Instagram menitik beratkan
kepada postingan foto dan video dari para penggunanya. Keunikan yang
membuat Instagram satu ini berbeda dengan media sosial pada umumnya.
Apalagi, Instagram seringkali memperbarui sistemnya. Sejak kemunculannya

pada tahun 2010 silam, Instagram sering memperbarui fitur yang ada

8 https://www.goodnewsfromindonesia.id/2020/06/14/pengguna-instagram-di-indonesia-
didominasi-wanita-dan-generasi-milenial diakses pada tanggal 01 Juni 2021

87 https://www.statista.com/statistics/578364/countries-with-most-instagram-users/

8 Sakina Rahmania & Bagus, “Instagram: From Media Sharing Network to Learning Resource”,
Edcomtech: Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan 100.
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sehingga fiturnya lebih lengkap dan lebih menarik. Berikut adalah fitur-fitur

yang ada di Instagram: ¥

a. Unggah foto dan video

Filter untuk foto dan video memungkinkan pengguna untuk
mengunggah foto maupun video yang kemudian akan muncul ke
halaman utama pengikut/followers. Pada fitur ini pengguna dapat
memilih foto atau video yang akan di upload dari galeri smartphone
atau dapat langsung menggunakan kamera yang tersedia pada fitur
tersebut. Sebelum mengunggah foto atau video, pengguna juga dapat
memasukkan judul atau keterangan mengenai foto tersebut. Pengguna
juga dapat memberikan label pada judul foto tersebut, sebagai tanda

untuk mengelompokkan foto tersebut di dalam sebuah kategori.

b. Pengikut (follower) dan mengikuti (Following)

System sosial di dalam Instagram adalah dengan menjadi pengikut
akun pengguna lainnya, demikian pula sebaliknya dengan memiliki
pengikut Instagram. Dengan demikian komunikasi antara sesame
pengguna Instagram dapat terjalin dengan memberikan tanda suka dan
juga memberikan komentar foto atau video yang telah diunggah. Untuk
menemukan teman-teman di Instagram, dapat juga menggunakan link
yang dihubungkan dengan akun media sosial lainnya, seperti facebook

dan twitter.

c. Instagram Stories

8 Amalia Mufiddah, “ instagram Sebagai Media Komunikasi Pemasaran” (Skripsi: IAIN Ponorogo,

2019.)
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Di Indonesia, fitur Instagram terbaru ini memang menjadi fitur
favorit untuk membagikan cerita, baik itu diunggah melalui galeri

maupun dari pengikut Instagram.

d. Efek (filter)

Pada versi awalnya, Instagram memiliki efek-efek yang dapat
digunakan oleh para pengguna saat mereka hendak menyunting sebuah
foto. Di dalam pengaplikasian efek, pengguna juga dapat sekaligus
menyunting foto seperti mengatur kecerahan, kontras, warna, dan lain-
lain.

e. Arroba (@)

Seperti twitter dan juga facebook, Instagram juga memiliki fitur
yang dimana para penggunanya dapat menyinggung pengguna yang
lainnya, dengan menambahkan arroba (@) dan memasukkan nama akun
Instagram dari pengguna lainnya tersebut. Pada dasarnya dalam
menyinggung pengguna yang lainnya, yang dimaksudkan adalah untuk
berkomunikasi dengan pengguna lainnya.

f. Label foto (hashtag)

Sebuah label di dalam Instagram adalah sebuah kode yang
memudahkan para pengguna untuk mencari foto dengan menggunakan
kata kunci. Pengguna dapat memasukkan nama sendiri, tempat dimana
mengambil foto, untuk memberitakan sebuah acara, untuk
memnandakan bawah foto tersebut mengikuti lomba, memberikan

sebuah informasi, seperti misalnya pada pembelajaran, pengguna dapat
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memberikan label di foto atau video yang diungga dengan menyertakan
hashtag #pengertianzakatfitrah
g. Arsip foto

Fitur ini berfungsi sebagai media pribadi atau seperti album
pribadi. Jadi, pengguna dapat membagikan foto atau video yang hanya
bisa dilihat oleh pengguna tersebut.

h. Siaran langsung (Live Streaming)

Fitur ini memungkinkan pengguna dalam sebuah akun untuk
melakukan siaran video secara langsung tanpa berbatas waktu yang
akan dinikmati oleh pengikutnya. Fiitur ini juga dapat menjadi opsi
dalam melakukan pembelajaran, missal seminar, talkshow, dan
penyampaian informasi lainnya

i. IGTV

Fitur ini memungkinkan pengguna untuk mengunggah cideo lebih
dari 1 menit, namun tidak tersimpan dalam feed profil pengguna dan
hanya dapat dilihat di fitur IG TV.

j.  Story archive dan story highlight

Instagram sebelumnya telah memperkenalkan fitur Archive dimana
postingan yang sudah sempat diupload bisa disimpan ke dalam sebuah
arsip pribadi. Dengan fitur tersebut anda bisa secara non-permanen
menghapus foto/video yang sudah sempat diupload dengan cara
memasukkannya ke dalam arsip pribadi dan bisa sewaktu-waktu

mengembalikannya lagi seperti semula.
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Instagram story pun kini dilengkapi dengan fitur serupa lewat fitur
story archive. Sementara itu untuk story highlights pengguna bisa
mengelompokkan story yang sudah pernah diupload ke dalam satu space baru
pada profil. Pengguna bisa menempatkan story highlights sebanyak yang
pengguna mau dari arsip dan story tersebut akan tampil secara horizontal
tepat diatas feed Instagram.

Namun, tidak semua fitur di instagram cocok untuk pembelajaran.
setidaknya ada empat jenis konten pembelajaran yang dapat didukung dengan
sejumlah fitur instagram, diantaranya:

a) Infografis
Rangkuman pembelajaran dalam bentuk infografis dengan font yang
eye-catching, warna-warni ceria atau tambahan karakter yang lucu dan
unik tentu akan lebih menarik bagi peserta didik.
b) Live Streaming
Memanfaatkan fitur IG Live memberikan efek seperti sedang
melakukan pembelajaran secara langsung di ruang kelas. peserta didik
tetap bisa melihat wajah guru, bertanya sepuasnya di kolom komentar
dan mendapat umpan balik secara langsung, serta peserta didik maupun
guru dapat melakukan presentasi dengan memanfaatkan fitur ini.
¢) Video pembelajaran
Selain mengunggah video singkat berdurasi 60 detik, guru juga dapat
mengunggah video pembelajaran dengan durasi yang lebih panjang

dalam IG TV. Agar pembelajaran tetap menyenangkan, unggah video
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yang menarik, tidak melulu berceramah tapi tetap dapat menyampaikan
pengetahuan kepada peserta didik
d) Q&A

Tidak hanya materi pembelajaran, sesi tanya jawab atau Q&A pun
bisa menjadi konten yang menarik di instagram, posting kuis melalui IG
Story salah satunya.

Tanpa disadari dengan adanya fasilitas yang diberikan instagram dapat
memberikan pengaruh dan manfaat pada dunia pendidikan khususnya dalam
proses pembelajaran, yaitu siswa dapat menambah pengetahuan dan juga
informasi yang dapat merangsang kreativitasnya, mempublikasikan
kreativitasnya.”

Dengan memanfaatkan media sosial ke dalam media pembelajaran
akan sangat bermanfaat untuk peserta didik dalam melakukan pembelajaran
mandiri dan berkelompok berbasis media sosial, meuwjudkan ciri-ciri
kemampuan untuk merefleksikan pembelajaran, ketrampilan komunikasi dan
kerja sama dalam kelompok, kreativitas pribadi dan kelompok serta
memberikan dampak nilai poositif secara pribadi dan kelompok.”!

Seperti halnya yang dikemukakan oleh Romero bahwasanya media
sosial memiliki potensi untuk meningkatkan pembelajaran siswa,
memfasilitasi interaksi pendidik dan interaksi peserta didik, pengembangan

ketrampilan dan tingkat kepuasan dengan keterlibatan pembelajaran mobile

9 Rubiyati, Muh Asrori & Luhur, “Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial Instagram terhadap
Kreativitas Belajar pada Siswa Kelas VII”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa Vol. 7
No. 5 (Mei, 2018), 2.

91 Nur Zazin & Muh Zaim, “Media Pembelajaran Agama Islam Berbasis Media Sosial pada
Generasi Z”, Proceeding Antasari International Conference (2019), 557.
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yang baru.”? Al rahmie dalam Zain juga menyimpulkan media sosial dapat

membantu dalam meningkatkan kinerja akademik peserta didik dan peneliti

ketika pengajar dan pengawas mengintegrasikan media sosial dalam metode

pembelajaran mereka.”?

D. Efektivitas Belajar

1.

Pengertian efektivitas belajar

Miarso dalam  Afifatu®* mengatakan bahwa efektivitas
pembelajaran merupakan salah satu standart mutu pendidikan dan
seringkali diukur dengan tercapainya tujuan, atau dapat juga diartikan
sebagai ketepatan dalam mengelola suatu situasi, “doing the right
things”. Menurut Supardi pembelajaran efektif adalah kombinasi yang
tersusun meliputi manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan
prosedur diarahkan untuk mengubah perilaku siswa ke arah yang positif
dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.”

Pembelajaran efektif adalah model pembelajaran apapun yang
dipilih harus menjamin bahwa tujuan pembelajaran akan tercapai secara
maksimal, ini dapat dibuktikan dengan adanya pencapaian kompetensi
baru oleh peserta didik setelah proses belajar mengajar berlangsungm di

akhir kegiatan pembelajaran harus ada perubahan pengetahuan, sikap,

%2 Romeo,

0.C, “ Social Meida as Laerning tool in Higher Education: the case of Mexico and South

Korea”, Sinectica, Revista Electronica de Education Vol. 44 (2015), 1-15.

9 Nur Zazin & Muh Zaim, “Media Pembelajaran Agama Islam Berbasis Media Sosial pada
Generasi Z2”, 557.

9 Afifatu Rohmawati, Efektivitas Pembelajaran”, Jurnal Pendidikan Usia Dini, Vol. 9 No. 1 (April,

2015),16.

% Supardi, Sekolah Efektif, Konsep dasar dan Praktiknya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 20.
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ketrampilan pada diri peserta didik.”® Pembelajaran dapat dikatakan
efektif jika mencapai sasaran atau minimal mencapai kompetensi dasar
yang telah ditetapkan. Disamping itu, yang juga penting adalah
banyaknya pengalaman dan hal baru yang didapat siswa. Guru pun
diharapkan memperolehpengalaman baru sebagai hasil interaksi dua arah
dengan siswanya.”’

Menurut H. Asis Saefudin pembelajaran efektif adalah apabila
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan berhasil guna diterapkan
dalam pembelajaran. Memberikan pengalaman baru, membentuk
kompetensi peserta didik dan menghantarkan mereka ke tujuan yang
ingin dicapai secara optimal. Hernowo menjelaskan bahwa belajar akan
berlangsung sangat efektif jika berada dalam keadaan yang
menyenangkan.”®

Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas siswa selama
pembelajaran berlangsung, respon siswa terhadap pembelajaran dan
penguasaan konsep siswa. Untuk mencapai suatu konsep pembelajaran
yang efektif dan efisien perlu adanya hubungan timbal balik antara siswa
dan guru untuk mencapai suatu tujuan secara bersama, selain itu juga
harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekolah, sarana dan
prasarana, serta media pembelajaran yang dubutuhkan untuk membantu

tercapainya seluruh aspek perkembangan siswa.”

% Remiswal, Format Pengembangan Strategi PAIKEM Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, (Yogyakarta: Graha llmu, 2013), 88.

97 Mohammad Jauhar, Implementasi Paikem dari Behavioristik sampai Konstruktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustakaraya, 2011), 163.

% Asis Saefudin, Ika berdiati, Pembelajaran Efektif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 34.
99 Afifatu Rohmawati, Efektivitas Pembelajaran”,17.

53



Mengacu dari beberapa pengertian efektivitas yang telah
dikemukakan oleh para ahli maka peneliti dapat menarik kesimpulan
bahwa efektivitas adalah tingkat keberhasilan untuk mencapai tujuan
pembeajaran dari penerapan suatu model pembeajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran dalam hal ini diukur dari hasil belajar
siswa. Jadi output yang didapatkan dari pemnbelajaran yang efektif
adalah hasil belajar siswa, sikap dan ketrampilan.

2. Prinsip-prinsip belajar pada pembelajaran Efektif

Banyak ahli yang mengemukakan tentang prinsip belajar yang
memiliki persamaam dan perbedaan. Akan tetapi, secara umum terdapat
beberapa prinsip dasar. Berikut ini adalah prinsip dasar tersebut
implikasinya pada pembelajaran efektif:'%

a. Perhatian

Siswa dituntut untuk memberikan perhatian terhadap semua
rangsangan yang mengarah untuk mencapai tujuan belajar. Adanya
tuntutan untuk selalu memberikan perhatian, menyebabkan siswa
harus menciptakan atau membangkitkan perhatiannya kepada segala
pesan yang dipelajarinya. Pesan tersebut dapat berupa suara, warna,
bentuk, dan rangsangan lainnya. Perhatian terhadap materi pelajaran
akan timbul pada siswa jika materi yang disajikan sesuai dengan
kebutuhannya.

b. Motivasi

100 Hamzah B. Uno. Nurdin Mohammad, Belajar dengan Pendekatan Pemblajaran AKtif, Inovatif,
Lingkungan Kreatif Efektif dan Menarik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 91.
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Perbedaan antara motif dan motivasi. Motif adalah daya dalam
diri seseorang yang mendorong untuk melakukan sesuatu atau
keadaan seseorang yang menyebabkan kesiapannya untuk memulai
serangkaian perbuatan. Sedangkan motivasi adalah suatu kekuatan
(power) atau tenaga (forces) atau daya (emergy) atau suatu keadaan
yang kompleks dan kesiapsediaan dalam diri individu untuk bergerak
kea rah tujuan tertentu.'*!

Keaktifan

Belajar merupakan tindakan dan perilaku peserta didik yang
kompleks. Kompleksitas belajar tersebut dapat dipandang dari dua
subyek, yaitu dari peserta didik dan pendidik. Dari segi peserta didik,
belajar dialami sebagai suatu proses, mereka mengalami proses mental
dalam menghadapi bahan ajar. Dari segi pendidik proses pembelajaran
tersebut tampak sebagai perilaku belajar tentang sesuatu hal. Dimiyati
dan Mudjono mengatakan bahwa belajar hanya dialami oleh peserta
didik sendiri, mereka adalah penentu terjadinya atau tidak terjadi prses

belajar.!%?

d. Keterlibatan Langsung atau Berpengalaman

Dalam diri peserta didik terdapat banyak kemungkinan dan
potensi yang akan berkembang. Potensi yang dimiliki peserta didik
berkembang ke arah tujuan yang baik dan optimal. Jika diarahkan dan
punya kesempatan untuk mengalaminya sendiri. Edgar Dale dalam

Oemar Hamalik mengemukakan bahwa belajar yang paling baik

101 |bid., 193.

102 pimiyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 44.
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adalah belajar melali pengalaman langsung.!®® Teori yang
dikemukakan oleg Dale tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan
langsung atau pengalaman setiap peserta didik itu bertingkat, mulai

dari yang abstrak ke yang konkrit.

Gambar 2.2 Kerucut Edgar Dale
e. Pengulangan

Pengulangan dalam kaitannya dengan pembelajaram adalah suatu
tindakan atau perbuatan berupa latihan brulangkali yang dilakukan
peserta didik yang bertujuan untuk lebih memantapkan hasil
pembelajarannya.!® Adanya pengulangan terhadap materi pelajaran
yang diberikan mempermudah penguasaan dan dapat meningkatkan
kemampuannya.

Fungsi utama pengulangan adalah untuk memastikan peserta didik
memahami persyaratan-persyaratan kemampuan untuk suatu mata
pelajaran, peserta didik akan belajar dengan mudah dan mengingat

lebih lama jika mereka mengulangi apa yang mereka pahami.'%

103 0emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran ed. 1 (Jakarta: Bumi Aksara, 1999) 90.

104 |bid., 95.

105 Hasniyati Gani, “Prinsip-prinsip Pembelajaran dan Implikasinya terhadap Pendidik dan Peserta
didik”, Jurnal Al-Tadib Vol. 6 No. 1 (2013), 37.
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f. Tantangan
Apabila pendidik menginginkan peserta didiknya memunculkan
motif yang kuat untuk mengatasi hambatan dengan baik, maka
pembelajaran haruslah menantang. Adanya tantangan yang dihadapi
peserta didik dapat menjadikannya lebih  bergairah untuk
mengatasinya.'’ Dengan adanya tantangan peserta didik akan selalu
berusaha mencapai tujuan. Tantangan dalam kegiatan pembeljaara
dapat diwujudkan melalui bentuk kegiatan, bahan, dan media
pembelajaran yang dipilih.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar
Di dalam proses belajar terdapat faktor internal dan eksternal yang
berpengaruh terhadap kesuksesan belajar seseorang. Faktor yang pertama
adalah faktor internal. Faktor internal memiliki dua komponen yang
saling berkaitan, yaitu faktor fisiologis dan faktor psikologis. Faktor
fisiologis meliputi keadaan jasmani.'”” Sedangkan faktor psikologis
adalah kondisi internal individu yang dapat merespon stimulus dari luar.
Perbedaan karakteristik psikologis antar individu menimnulkan perbedaan
dalam merespon stimulus. Faktor psikologis diantaranya: Intelegensi,
Emosi, Bakat, Motivasi dan perhatian.'%®
Faktor yang kedua adalah faktor eksternal. Faktor eksternal
merupakan segala sesuatu yang memiliki pengaruuh pada proses belajar
seseorang sehingga keberhasilan belajar tidak hanya ditentukan oleh

faktor internal saja, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor eksternal.

106 |bid., 38.
107 Karwono dan Heni Mularsih, Belajar dan Pembelajaran, (), 47
108 |bid., 48-49.
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Faktor eksternal berupa segala sesuatau atau bisa disebut dengan
lingkungan yang dapat diklasifikasikan ke dalam bentuk-bentuk,
misalnya: (1) lingkungan fisik (geografis, rumah, sekolah,dll), (2)
Lingkungan Psikis (harapan, aspirasi, cita-cita, ), (3) lingkungan personal
(orang tua, guru, teman, masyarakat), (4) lingkungan non personal dan (5)
lingkungan yang dilithat dari sudut pandang kelembagaan dan
pengaruhnya.!'%

Dari sini dapat dipahami bahwasanya faktor-faktor dalam proses
pembelajaran harusnya didukung oleh dua faktor, yakni faktor internal
dan eksternal. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif, kedua
faktor tersebut seharusnya dapat dipenuhi dan diterapkan. Faktor internal
beroengaruh dalam membentuk diri peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran sedangkan faktor eksternal berfungsi untuk mendukung

peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.

109 |bid., 50.
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BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research
and Development) yakni cara ilmiah untuk menelti, merancang, memproduksi
dan menguji keefektifan produk yang telah dihasilkan. Dalam menciptakan
produk penelitian ini memanfaatkan perkembangan teknologi dan bahan baku
yang mutakhir untuk mendapatkan produk yang berkualitas.''" Produk yang
dihasilkan dari penelitian dan pengembangan (Research and Development)
dalam bidang pendidikan diantaranya: kebijakan, kurikulum, model
pembelajaran, media pembelajaran, buku ajar, sistem evaluasi, dan
pengembangan tes.'!! Fokus pada penelitian ini adalah pengembangan media
pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis virtual classroom melalui
Instagram kelas X di SMA Negeri 4 Bojonegoro.

Terdapat beberapa langkah penelitian dan pengembangan (Research
and Development) yang dikemukakan oleh para ahli namun, dalam penelitian
ini menerapkan metode dari Sugiyono pada level 4. Pada level ini penelitian
dilakukan untuk membuat atau menciptakan produk baru serta menguji
produk tersebut sebagai penunjang efektivitas media pembelajaran. Peneliti
menggunakan langkah-langkah metode (Research and Development) antara

lain: (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4)

110 sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan RnD, (Bandung: Alfabeta, 2019), 396.
111 |bid., 402.
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validasi desain, (5) revisi desain, (6)ujicoba awal, (7) revisi produk, (8)
ujicoba pemakaian, (9) revisi produk, (10) produksi massal.!'?
B. Lokasi dan Subjek Penelitian
Lokasi peelitian di SMA Negeri 4 Bojonegoro yang berada di Jalan
AKBP M. Suroko No. 30 Kadipaten Bojonegoro Jawa Timur. Dengan subyek
penelitiannya adalah Siswa-siswi kelas X-A. Sedangkan obyek penelitiannya
adalah pengembangan media pembelajaran berbasis Virtual Classroom
melalui Instagram.
Pemilihan subyek penelitian dilakukan secara purpossive sampling
(sampel bertujuan) berdasarkan pada karakteristik subyek yang diperlukan
dalam penelitian ini. Purpossive Sampling merupakan teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu.!'> Hal ini dilakukan karena sampel
dalam penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan
pertimbangan peneliti mengenai pengembangan media pembelajaran berbasis
virtual classroom .
C. Prosedur Penelitian
prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
penelitian dan pengembangan level 4 yang dikembangkan oleh Sugiyono.

Alur penelitian yang dilakukan dapat digambarkan sebagai berikut:

12 |hid., 404.
113 |pid., 133.
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Gambar 3.1 alur pengembangan media pembelajaran

1) Potensi dan Masalah

Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan
memiliki nilai tambah. Sedangkan masalah adalah penyimpangan
antara yang diharapkan dengan yang terjadi. potensi dan masalah yang
dikemukakan dalam penelitian harus ditunjukkan dengan data
empirik. Misalnya dengan melakukan observasi studi lapangan berupa
dokumentasi media pembelajaran serta wawancara subyek penelitian
(siswa) maupun pendukung (guru) tentang penerapan media
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara
di SMA Negeri 4 Bojonegoro terdapat potensi dalam pengembangan
media pembelajaran. Media yang digunakan di SMAN 4 ini
bergantung pada sarana dan prasarana di sekolah seperti power point,
namun saat pembelajaran virfual hanya mengandalkan WAG
(Whatsapp Grup) dan Google Classroom sehingga media ini kurang
sesuai dengan karakter peserta didik dan kurang dapat memberikan

pengalaman belajar kepada siswa.
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2) Mengumpulkan Informasi

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual dan
up to date maka selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi
yang dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk
tertentu. Dalam tahap ini peneliti mengumpulkan data-data sebagai
sumber dalam pembuatan pengembangan media pembelajaran
berbasis virtual classroom yang dikembangkan melalui media sosial
instagram. Data yang dikumpulkan berupa dokumentasi media
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X-A melalui observasi
studi lapangan serta wawancara dengan guru dan siswa.
3) Desain Produk

Pada lagkah ini peneliti melakukan desain dengan acuan data
yang didapat dalam langkah sebelumnya. Peneliti mulai
mengembangkan bentuk produk awal yang bersifat sementara
(hipotesis). Dikatakan sementara karena efektivitasnya belum
terbukti, dan akan dapat diketahui setelah melalui pengujian produk.
Produk sementara yang dihasilkan berupa akun instagram untuk
dijadikan sebagai media pembelajaran virtual yang telah disusun
berdasarkan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, dan evaluasi
sehingga  diharapkan =~ mampu  meningkatkan  keefektifan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
4) Validasi Desain

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah

rancangan produk akan lebih efektif. Validasi produk dapat
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dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga
ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang
dirancang.!'* Pada penelitian ini, validasi desain dilakukan untuk
melihat sejauh mana media ini dapat membantu sebagai inovasi baru
dalam proses pembelajaran. juga digunakan untuk mengetahui
sejauh mana media yang dikembangkan dapat berjalan sesuai
harapan. Validasi dilakukan oleh tiga validator yang terdiri dari 1
dosen ahli materi sebagai validator materi Pendidikan Agama Islam,
1 dosen ahli media dan teknologi sebagai validator desain aplikasi
dan 1 guru Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut selaku
praktisi dan validator kesesuaian media dan materi dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.
5) Perbaikan Desain

Pada tahap ini peneliti melakukan perbaikan desain berdasarkan
saran-saran perbaikan yang didapatkan melalui diskusi dengan pakar
dan ahli pada tahap sebelumnya.
6) Uji Coba Produk

Uji coba pertama dilakukan setelah tahap revisi desain oleh
validator dan sesuai dengan sarannya. Dalam penelitian ini, uji coba
dilakukan kepada siswa dengan jumlah yang terbatas. Uji coba awal
bertujuan untuk mengetahui kelemahan atau kekurangan media
yang akan dikembangkan.

7) Revisi Produk

114 |bid., 408.
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Revisi dilakukan apabila setelah melakukan uji coba kelompok
kecil atau uji coba terbatas terdapat kekurangan yang harus
diperbaiki. Revisi dilakukan untuk menyempurnakan produk yang
akan dikembangkan.

8) Uji coba Produk

Setelah tahap revisi produk maka selanjutnya produk akan
diujocobakan dalam lingkup yang lebih luas, misalnya pada siswa
kelas X-A. Dalam penerapannya, program tersebut tetap harus
dinilai kekurangan atau hambatannya yang muncul guna untuk
perbaikan lebih lanjut. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui
keefektifan media pembelajaran dalam skala lebih besar.

9) Revisi Produk

Menurut Sugiyono, dalam uji coba Produk sebaiknya pembuat
produk selalu mengevaluasi bagaimana kinerja produk dalam hal ini
pengembangan media pembelajaran melalui Instagram pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.!'!

10) Pembuatan Produk Masal

Apabila produk media Pembelajaran baru tersebut telah
dinyatakan efektif dalam beberapa kali pengujian maka produk
tersebut dapat diterapkan pada siswa kelas X di SMA Negeri 4

Bojonegoro.

115 |bid., 418.
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berbeda dengan metode penelitian. Jika metode

adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan data, sedangkan instrumen

adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian.''®

contoh instrumen penelitian adalah pedoman wawancara, pedoman observasi,

kuesioner, dan tes.'!” Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

disesuaikan dengan langkah-langkah penelitian sebagai berikut:

a)

b)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti.''® Wawancara dilakukan pada tahap
penelitian lapangan yang bertujuan untuk mendapatkan informasi
yang mendalam mengenai media pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawab.'"” Tujuan dari angket adalah untuk
memperoleh penilaian dari para ahli dan respon peserta didik terhadap
media yang dikembangkan. Sasaran angket yang ditujukan kepada
ahli media pembelajaran, ahli materi, ahli pembelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas X, dan angket respon peserta didik terhadap media

yang dikembangkan. Pada penelitian ini tahapan yang menggunakan

116 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakrta: Rineka Cipta, 2010),

203.

117 Sugiyono, Metode Penelitian, 293.
118 Sugiyono, Metode Penelitian, 319

119 bid.,199.
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instrumen kuesioner (Angket) yakni pada tahapan uji coba produk
awal dan uji coba pemakaian.

¢) Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang tidak hanya berpusat
pada orang, tetapi juga pada objek-objek alam yang lain. Pada
penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis virtual
classroom melalui instagram peneliti melakukan observasi partisipatif
pasif dimana peneliti mengikuti kegiatan pembelajaran namun tidak
terlibat di dalamnya. Tahapan penelitian yang menggunakan
instrumen observasi yakni pada tahap potensi dan masalah serta
mengumpulkan informasi.

d) Tes dilakukan untuk mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap
materi setelah dilakukan proses pembelajaran.'?° Pada penelitian ini
tes digunakan untuk mengukur keefektifan media pembelajaran,
instrumen berupa tes prestasi berupa soal-soal yang bersifat kognitif.

E. Uji Coba Produk
Uji coba media pembelajaran berbasis virtual classroom dilakukan untuk
mengetahui keefektifan penggunaan media tersebut pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas X SMA Negeri 4 Bojonegoro. Tahapan uji
coba produk sebagai berikut:

1) Desain Uji Coba

Desain uji coba produk yang dilakukan adalah validasi uji
coba produk untuk mengukur tingkat kelayakan media pembelajaran

berbasis virtual classroom yang dikembangkan. Validasi uji coba

120 sykardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: Bumi Aksara,
2012), 139.
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produk dilakukan oleh validator dengan mengisi angket validasi untuk
menilai produk media yang telah dikembangkan, agar peneliti
memperoleh informasi atau data secara kuantitatif. Desain uji coba
produk dilakukan dalam uji coba kelompok kecil dan uji coba
kelompok besar pada siswa kelas X SMAN 4 Bojonegoro.
2) Subjek Uji Coba Ahli
Subjek validasi untuk pengembangan media pembelajaran
berbasis virtual classroom, yaitu terdiri dari dosen ahli media
pembelajaran, dosen ahli materi, dan ahli pembelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas X SMAN 4.
3) Subjek Uji Coba Kelompok Kecil
Subjek uji coba kelompok kecil dilakukan di SMAN 4
Bojonegoro kelas X-A dengan jumlah 5 peserta didik dengan
karakteristik yang berbeda-beda. Uji coba produk kelompok kecil untuk
mengethaui kelayakan media ketika digunakan. Pada akhir uji coba
peserta didik diberi angket untuk mengetahui respon peserta didik
terhadap penggunaan media yang dikembangkan.
4) Subjek Uji Coba Kelompok Besar
Subjek uji coba kelompok besar dilakukan di SMAN 4
Bojonegoro kelas X-A dengan jumlah 25 siswa diambil dari sisa peserta
didik yang belum mengikuti uji coba pada kelompok kecil. Peserta
didik yang mengikuti uji coba kelompok besar tetap diberikan angket
untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pengembangan media

pembelajaran berbasis virtual classroom.
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F. Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data secara
sistematis dari data-data yang diperoleh ketika di lapangan berdasarkan
desain yang sudah ditentukan oleh peneliti terlebih  dahulu,
mengorganisasikan data ke dalam kategori, memilah mana yang penting dan
akan dipelajari untuk dibuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang
lain."?! Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Analisis data validator
Pada penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis
virtual classroom melalui sosial media instagram validitas bertujuan
untuk menguji kelayakan pengembangan media pembelajaran dan
kesesuaian materi sebelum diujicobakan. Dikarenakan dalam
pengembangan media ini juga melibatkan materi pelajaran, maka
validasi melibatkan validator media sebagai ahli bidang teknologi
informasi dan validator materi sebagai ahli bidang Pendidikan Agama
Islam, maka validasi juga melibatkan guru mata pelajaran.
Jawaban dari angket validasi ahli menggunakan skala likert,
variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikatir variabel. Skala
likert yang digunakan terdiri dari lima kategori yang disajikan pada

tabel di bawah ini:

21 sygiyono, Metode Penelitian, 335.
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Tabel 3.1 kategori penilaian skala Likert!*

No. Skor Keterangan
1 Skor 5 Sangat setuju/sangat sesuai/sangat
layak/sangat menarik/sangat

bermanfaat/sangat memotivasi

2 Skor 4 setuju/sesuai/  layak/  menarik/

bermanfaat/ memotivasi

3 Skor 3 Cukup setuju/Cukup sesuai/Cukup
layak/Cukup menarik/Cukup

bermanfaat/Cukup memotivasi

4 Skor 2 Tidak setuju/Tidak  sesuai/Tidak
layak/Tidak menarik/Tidak

bermanfaat/Tidak memotivasi

5 Skor 1 Sangat ridak setuju/sangat tidak
sesuai/sangat  tidak layak/sangat
tidak menarik/sangat tidak

bermanfaat/sangat tidak memotivasi

Uji angket validasi ahli media pembelajaran berbasis virtual
classroom, ahli materi Pendidikan Agama Islam dan ahli praktisi mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dilakukkan dengan
membandingkan jumlah skor yang diberikan oleh validator (XR)

dengan jumlah skor ideal yang telah ditetapkan dalam angket validasi

122 |bid., 147.
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media pembelajaran (N). Adapun validitas ini dapat dihitung dengan

cara berikut:'??

= 2R 100%
N

Keterangan :

P = Prosentase Kevalidan

2R = Jumlah Skor atau jawaban Responden
N = Jumlah Skor Maksimal

Kriteria validasi dan kualifikasi yang digunakan dalam validasi

pengembangan media disajikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.2 tingkat pencapaian dan kualifikasi validasi ahli

124

Tingkat
No Kualifikasi Keterangan
Pencapaian

1 81-100% Sangat baik | Sangat layak/sangat
valid

2 61-80% Baik Layak/tidak revisi

3 41-60% Cukup baik | Kurang layak/perlu
revisi

4 21-40% Kurang baik | Tidak  layak/tidak
valid

5 <20% Sangat Sangat tidak

kurang baik | layak/perlu revisi

123 Riduwan dan Akdom, Rumus dan Data dalam Analisis Statistika (Bandung: Alfabeta, 2013), 18.
124 syharsimi Arikunto, Prosedur Penilaian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Karya,

2008), 35.
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Pengembangan media pembelajaran dinilai sangat valid atau
sangat baik oleh para ahli dan guru jika memperoleh skor >81% dan
<61%.

2. Analisis Angket Peserta Didik

Data yang diperoleh dari hasil angket respon peserta didik
kemudian dianalisis menggunakan data kuantitatif untuk menguji
kelayakan produk ketika diterapkan dalam proses pembelajaran
berdasarkan respon peserta didik. Jawaban angket respon siswa
menggunakan skala Guttman yang hanya ada dua interval dan dibuat
dalam bentuk pilihan ganda atau cheklist yang disajikan pada tabel
dibawah ini:

Tabel 3.3 kategori penilaian skala Guttman'?

No | Skor Keterangan
1 Skor 1 Ya
2 Skor 0 Tidak

Analisis ini dilakukan pada kelompok uji coba terbatas sebagai

kelayakan media pembelajaran yang mengacu pada rumus berikut:

P=%x 100%

Keterangan :

P = Prosentase dari respon siswa

YA  =Jumlah respon yang diperoleh dari siswa
B = Jumlah Maksimum

125 sugiyono, Metode Penelitian, 150.
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Tabel 3.4 tingkat pencapaian dan kualifikasi respon peserta

didik'*°
Tingkat Kualifikasi | Keterangan

No. | Pencapaian

1 81-100% Sangat baik | Sangat
layak/sangat valid

2 61-80% Baik Layak/tidak revisi

3 41-60% Cukup baik | Kurang
layak/perlu revisi

4 21-40% Kurang baik | Tidak layak/tidak
valid

5 <20% Sangat Sangat tidak

kurang baik | layak/perlu revisi

Media pembelajaran dinyatakan mendapatkan respon positif
dari siswa apabila presentase yang diperoleh dari angket respon
peserta didik >61%. Dengan demikian media pembelajaran berbasis
virtual ~ classroom dapat dikatakan layak digunakan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri4
Bojonegoro.

Untuk mengukur efektivitas dapat menggunakan data hasil
pre-test dan post-test berupa (N-Gain atau gain score) selisih antara
kedua tes tersebut yang dinormalisasi. Adapun rumus untuk
menganalisis seberapa besar peningkatan yang terjadi adalah sebagai

berikut:

126 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penilaian Suatu Pendekatan Praktik, 35.
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__ Spost—Spre
100—-Spre

Keterangan:

g= nilai gain (selisih nilai)
Spost = nilai post-test
Spre = nilai pre-test

Berdasarkan perhitungan tersebut, makan gain score dapat
dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 3.5 nilai gain score

Nilai Gain ternormalisasi Kategori
-1.00< g <0,00 Terjadi penurunan
g=0,00 Tidak terjadi peningkatan
0,00 <g<0,30 Rendah
0,30< g <0,70 Sedang
0,70< g <1,00 Tinggi

Dengan demikian, media pembelajaran berbasis virtual
classroom melalui media sosial instagram yang termasuk dalam
kategori berkualitas adalah yang memenuhi syarat sebagai berikut:

a. Valid, diukur dari penilaian para ahli
b. Praktis,dilihat dari penilaian guru sebagai praktisi
c. Efektif, diukur dari penilaian respon dan peningkatan hasil

belajar siswa.

73



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Pada bab ini akan dipaparkan terkait desain pengembangan media,
implementasi dan keefektivan media serta pembahasannya. Hasil dari
penelitian dan pengembangan ini berupa akun Instagram yang dikemas
sebagai media pembelajaran. Penelitian dan pengembangan ini dilakukan
dengan menggunakan prosedur pengembangan menurut Sugiyono pada level
4 yang telah disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Terdapat 10 langkah
atau tahapan dalam penelitian dan pengembangan ini, laporan akan disajikan

tiap tahapan pengembangan produk untuk memudahkan pembahasan.

1. Potensi dan Masalah

Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi atau masalah.
Dari adanya wabah covid-19 menimbulkan perubahan dalam model
pembelajaran, yang awalnya murid dan guru dapat tatap muka dalam
satu ruang kelas sekarang hanya bertatap muka melalui dunia maya.
Model pembelajaran melalui dunia maya atau yang sering disebut
sebagai virtual classroom mengantarkan pendidik untuk berani lebih
kreatif dalam menciptakan pembelajaran sehingga siswa dapat
menikmati pembelajaran yang menyenangkan. Potensi pada penelitian
pengembangan ini yakni pengembangan media pembelajaran melalui
Instagram pada pokok bahasan Asmaul Husna untuk kelas X.
Pengembangan produk tersebut berguna untuk meminimalisir adanya

permasalahan bahwa siswa merasa bosan, kurang termotivasi dan
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kurang efektifnya media pembelajaran yang sudah digunakan. Pada
proses pembelajaran guru dalam menyampaikan materi dan
memberikan soal hanya memanfaatkan Google Classroom dan
WhatsApp Group. Hal inilah yang memberikan kesan siswa kurang
optimal dalam menyerap materi yang disampaikan. Padahal, menurut
kerucut Dale pengalaman belajar yang baik yakni dengan pengalaman
langsung. Sehingga untuk mendorong siswa dalam belajar berpikir
kritis dan reflektif diperlukan desain materi pelajaran yang mendekati
pengalaman langsung. Berbagai komponen yang dimiliki media sosial
khususnya Instagram dalam menampilkan objek tiruan baik visual,
maupun audio memungkinkan untuk menciptakan pembelajaran yang
efektif.

Pengumpulan Data

Setelah tahap potensi dan masalah selanjutnya dilakukan
pengumpulan data dengan menggunakan teknik pengumpulan data
yaitu wawancara dan observasi untuk mendapatkan informasi terkait
proses pembelajaran.

Wawancara dilakukan kepada salah satu guru Pendidikan
Agama Islam untuk mengetahui proses pembelajaran khususnya pada
pembelajaran daring dan penggunaan media pembelajaran. Disamping
itu, kegiatan wawancara dilakukan untuk mengetahui kondisi awal
siswa kelas X sebelum memanfaatkan media sosial Instagram yang

dikembangkan oleh peneliti.
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Pengembangan media pembelajaran melalui media sosial
Instagram sangat membantu dalam proses pembelajaran guna untuk
mempermudah menyampaikan materi baik visual maupun audio, sesuai
dengan karakter peserta didik yakni generasi millenial dan memberikan
kesan menarik serta efektif dan efisien. Hal ini juga sangat didukung
oleh salah satu guru Pendidikan Agama Islam Bapak Moh. Malik
dengan diperkuat melalui pernyataan beliau dari hasil wawancara
berikut:

“proses pembelajaran yang berlangsung selama masa pandemi ini
masih memanfaatkan Google Classroom dan Whatsapp Group.
Materi disampaikan di GC beserta soal dan tugas mandiri yang
harus dikerjakan oleh siswa. Whatsapp Group (WG) digunakan
untuk komunikasi antar siswa dan guru dan juga diskusi. Namun,
terkadang melihat siswa yang sepertinya sudah bosan dengan
pembelajaran daring ini yang seharusnya ada inovasi untuk
membangun pembelajaran yang menarik. Dan menurut saya,
dengan adanya perkembangan media pembelajaran melalui
Instagram akan sangat membantu siswa dalam memahami materi
khususnya dan memudahkan guru untuk menyampaikan materi
dengan tatap muka secara virtual.”!?’

Siswa kelas X SMA Negeri 4 Bojonegoro memiliki kesempatan
untuk memanfaatkan Smartphone dalam pembelajaran. Dengan melihat

kuesioner yang dibagikan kepada siswa melalui Google Form dapat

127 Moh. Malik, Wawancara,Bojonegoro, 5 Mei 2021.
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dilihat hasil bahwasanya mereka menggunakan Smartphone lebih dari 6
jam perhari dan laman yang dikunjungi rata-rata media sosial. Hal ini
memberikan  kesempatan  kepada  peneliti  untuk  berinovasi
memanfaatkan Smartphone yang disesuaikan dengan kondisi peserta
didik. Hal ini juga didukung oleh pernyataan dari Bapak Malik selaku
guru Pendidikan Agama Islam sebagai berikut:
“anak-anak sekarang selalu up fo date dengan perkembangan
teknologi khususnya media sosial. Saya rasa, tidak ada satupun
diantara anak-anak ini yang tidak memiliki media sosial. Sehingga
dalam penggunaan media sosial sebagai bahan media untuk belajar
seharusnya akan lebih memberikan pengaruh positif kepada
mereka. Proses belajar mereka akan lebih menyenangkan, tepat dan
tidak membosankan. Karena mereka sudah sangat familiar dengan

penggunaan media sosial”’!?®

Hasil wawancara yang didapat dari guru pengampu mata
pelajaran mengatakan bahwa selama ini media pembelajaran yang
digunakan masih hanya sebatas visual sehingga efektivitas yang
didapatkan siswa kurang. Selain itu, perkembangan kognitif dan
ketrampilan siswa juga perlu diperhatikan. Salah satunya dengan
menggunakan jejaring internet khususnya media sosial yang sedang
marak digunakan oleh masyarakat. Memberikan kesan positif terhadap
perkembangan media sosial dapat digunakan untuk memfasilitasi

pembelajaran saat ini.

128 Moh. Malik, Wawancara,Bojonegoro, 5 Mei 2021.
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Selain dari wawancara, hasil observasi yang diperoleh peneliti
mengenai media yang digunaakan dalam proses pembelajaran
menunjukkan hasil bahwasanya media yang diterapkan dalam
pembelajaran PAI  masih  monoton. Sebelum pemberlakuan
pembelajaran daring media yang digunakan hanya sebatas powerpoint.
Sehingga memberikan kesan kurang menarik kepada siswa, selain itu
media power point kurang menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam
proses pembelajaran. namun, ketika pembelajaran daring diberlakukan
guru mulai mempelajari beberapa aplikasi untuk menunjang
pembelajaran tersebut salah satunya dengan memanfaatkan Google
Classroom dan Whatsapp. Hal ini menunjukkan kreativitas guru dalam
memanfaatkan media untuk menyampaikan materi kepada siswa.
Desain Produk

Sebagaimana pengamatan di lapangan melalui wawancara dan
observasi pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam langkah
selanjutnya adalah desain produk. Siswa kelas X memerlukan adanya
inovasi dalam media pembelajaran yang dapat menyajikan materi
dengan menarik baik visual maupun audio, mudah untuk dipelajari
kembali serta kekinian sesuai dengan fitur-fitur yang disediakan.
Dengan memanfaatkan media sosial Instagram dalam pembelajaran
akan meningkatkan pembelajaran siswa, memfasilitasi interaksi
pendidik dan interaksi peserta didik, pengembangan ketrampilan dan
tingkat kepuasan dengan keterlibatan pembelajaran mobile yang baru

Ada beberapa hal yang dilakukan dalam tahap desain pengembangan
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produk media pembelajaran melalui Instagram pada materi Asmaul

Husna.

a. Menghimpun materi berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) yang
tercakup pada mata pelajaran PAI kelas X. Materi yang akan
dibahas pada penelitian ini adalah Asmaul Husna.

b. Mengembangkan materi pelajaran dengan merujuk sumber lainnya
diantaranya, buku Kemedikbud, buku terbitan Erlangga dan buku
terbitan Platinum.

c. Merangkum poin-poin penting dari setiap cakupan materi baik
secara umum maupun khusus.

d. Mengumpulkan beberapa latihan soal mulai dari C1 sampai dengan
C6 yang nantinya akan disajikan di instagram melalui postingan
feed.

e. Penyederhanaan kalimat supaya mudah dipahami oleh siswa.
Selain itu, dukungan visual berupa gambar maupun animasi serta
desain background yang digunakan.

f. Mendesain materi, soal dan kuis untuk diupload di instagram.

g. Membuat akun instagram

Setelah melalui beberapa langkah di atas, desain materi Asmaul
Husna, latihan soal dan kuis diposting dan disajikan melalui feed
instagram. Penjelasan materi dapat ditulis pada feed instagram. Selain
memanfaatkan fitur feed instagram sebagai alat untuk menyampaikan
materi, dapat memanfaatkan fitur Live Instagram untuk pengganti tatap

muka nyata yang biasanya dilakukan di dalam kelas, dengan
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memanfaatkan fitur ini guru dan siswa dapat menggunakan sebagai

tatap muka secara virtual.

Adapun hasil dari pengembangan produk media Instagram

tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Desain Produk Media Instagram

Hasil Desain Media

Keterangan

Profil akun Instagram

Materi pengantar

e Materi ini didesain dengan menampilkan

visual orang berfikir dan bertanya
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e Penggunaan warna background putih dan
warna font yang kontras agar menarik
perhatian peserta didik.

e Materi disajikan dengan kalimat sederhana
dan poin penting dan menggunakan skema

e Materi didukung dengan menampilkan

pengertian dari berbagai sumber

Materi Asmaul Husna

e Materi Al-Kariim ditampilkan dengan
dukungan visual gambar orang bersedekah

e Materi Al-Mukmin menampilkan visual
orang yang sedang berkomunikasi dengan
tambahan stempel No Toxic

e Konsep penyajian materi sederhana, yaitu,
menjelaskan pengertian, memaparkan dalil
yang sesuai dan contoh amaliah pada

kehidupan sehari-hari.
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e Materi selanjutnya didesain seperti poster
dengan background putih dan biru yang
memberikan kesan segar kepada pembaca

e Tipografi yang digunakan seperti jenis dan
ukuran font, menampilkan visual gambar.

e Penyampaian materi dengan menjelaskan
poin penting menggunakan bahasa yang

jelas dan mudah dipahami

Latihan soal

e Latihan soal didesain menggunakan konsep
tipografi dengan menampilkan visual, warna
background yang kontras serta jenis font
yang menarik

e Latihan soal berupa studi kasus untuk

menambah daya berpikir kritis siswa
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4. Validasi Desain Media Instagram

Tahap validasi media dilakukan sebelum dipraktekkan dalam
pembelajaran baik dalam skala kecil maupun skala besar. Pada tahap ini
dilakukan validasi berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media
agar media pembelajaran yang dikembangkan dapat diketahui
kelayakannya. Tanggapan atau validasi berupa angket yang telah dibuat
sebelumnya yang memuat beberapa aspek yang tersaji dalam indikator.
Validasi media pembelajaran virtual melalui Instagram dilakukan oleh:
1) ahli materi yang berkompeten di bidang Pendidikan Agama Islam
(Dr. Abdullah Hamid, M.Pd); dan 2) ahli media yang berkompeten
dalam bidang media pembelajaran berbasis virtual classroom (Dr. Aris
Fanani, M.Kom).

Berikut adalah uraian hasil validasi ahli materi, ahli media, dan
guru PAI beserta penyempurnaan media berdasarkan penilaian,
masukan dan saran dari para ahli:

a. Validasi ahli materi
Pada tahap ini validasi terhadap media pembelajaran dilakukan
oleh ahli materi Pendidikan Agama Islam, beliau juga sebagai
penggerak literasi. Validasi ini dilakukan untuk mengetahui produk
dari segi isi materi yang disampaikan. Ahli materi melakukan
validasi berdasarkan tiga aspek yaitu, kualitas isi, penyajian media
dan kualitas instruksional. Berikut rincian hasil validasi dari ahli

materi :
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Tabel 4.2 Hasil Instrumen validator ahli materi

No. Indikator Rata-rata  Kualifikasi
Prosentase
1.  Aspek Kualitas Isi 60% Cukup baik
2.  Aspek Penyajian 80% Sangat
Media layak/sangat
valid
3.  Aspek Kualitas 80% Sangat
Instruksional layak/sangat
valid
Rata-rata keseluruhan 73%  Baik

Berdasarkan tabel di atas, dapat diuraikan bahwa perolehan hasil
validasi dari ahli materi mendapat rata-rata sebesar 73% dengan
kualifikasi kriteria validitas produk baik/layak,'* suatu media dapat
dikatakan valid dan baik jika mencapai prosentase skor >81% dan
<61%. Karena nilai produk yang didapatkan dari ahli materi
mencapai skor 73% maka produk media yang dibuat oleh peneliti
termasuk dalam kategori valid. Selain itu, validator juga
menambahkan kritik dan sarannya agar melakukan revisi dan
penyempurnaan produk. Revisi produk akan dibahas pada tahapan

selanjutnya. Dari hasil validasi ahli materi dapat disimpulkan

129 |jhat tabel 3.2 pada BAB llI; Kualifikasi kriteria validitas produk (Suharsimi: 2008).
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bahwasanya produk media yang sedang dikembangkan layak

digunakan dengan revisi.

b. Validasi ahli Media

Validasi ahli media dilakukan oleh ahli media di bidang

teknologi dan komunikasi yang telah diisi oleh bapak Aris fanani,

M.kom. Validasi ini dilakukan untuk mengetahui perkembangan

produk dari segi media yang didesain yang meliputi tiga aspek

yaitu, kebahasaan, penyajian media dan animasi dan ilustrasi.

Berikut rincian hasil validasi dari ahli media:

Tabel 4.3 Hasil Instrumen validator ahli media

No. Indikator

Rata-rata Kualifikasi

prosentase

1.  Aspek Kebahasaan

90% Sangat
setuju/sangat

sesuai

2.  Aspek Penyajian Media

85% Sangat
setuju/sangat

sesuai

3.  Aspek Animasi dan

80% setuju/sesuai/

[lustrasi layak
Rata-rata data keseluruhan 85%
Kategori Sangat Baik
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diuraikan bahwa perolehan
hasil validasi dari ahli media mendapat rata-rata sebesar 85%
dengan kualifikasi kriteria validitas produk sangat baik/sangat
layak'®° suatu media dapat dikatakn valid dan baik jika mencapai
prosentase skor >81% dan <61%. Karena nilai produk yang
didapatkan dari ahli materi mencapai skor 85% maka produk
media yang dibuat oleh peneliti termasuk dalam kategori valid.
Selain itu, validator juga menambahkan kritik dan sarannya agar
melakukan revisi dan penyempurnaan produk. Dari hasil validasi
ahli materi dapat disimpulkan bahwasanya produk media yang
sedang dikembangkan layak digunakan dengan revisi.

c. Validasi ahli Praktisi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
(guru)

Validasi juga dilakukan oleh ahli praktisi yaitu Bapak Moh.
Abdul Malik selaku guru pengampu mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas X sebagai aplikator media pada proses
pembelajaran selanjutnya. Validasi ini bertujuan untuk memperkuat
validitas media yang sedang dikembangkan. Dalam hal ini, validasi
dilakukan berdasarkan tiga aspek yaitu, aspek isi materi, aspek
penyajian, aspek kualitas instruksional. Untuk lebih jelasnya,
berikut akan dipaparkan hasil validitas dari guru PAI kelas X SMA

Negeri 4 Bojonegoro:

130 | jhat tabel 3.2 pada BAB llI; Kualifikasi kriteria validitas produk (Suharsimi: 2008).

86



Tabel 4.4 Hasil Instrumen validator ahli praktisi

No Indikator Rata-rata Ket
prosentase
1.  Aspek Isi Materi 100% Sangat
setuju/sang
at sesuai
2.  Aspek Penyajian Media 95% Sangat
setuju/sang
at sesuai
3.  Aspek Kualitas 93.,3% Sangat
Instruksional setuju/sang
at sesuai

Rata-rata data keseluruhan 96% Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui prosentase yang
didapatkan dari angket yang telah diisi oleh ahli praktisi sebesar
96% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan tabel kualifikasi
kriteria validitas produk,'®' suatu media dapat dikatakn valid dan
baik jika mencapai prosentase skor >81% dan <61%. Karena nilai
produk media yang dikembangankan mencapai prosentase 96%
maka produk media yang dibuat oleh peneliti termasuk dalam
kategori valid. Selain itu, guru selaku ahli praktisi dalam media ini

menambahkan beberapa catatan untuk penyempurnaan produk.

131 |ihat tabel 3.2 pada BAB llI; Kualifikasi kriteria validitas produk (Suharsimi: 2008).
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5. Revisi desain
Produk yang telah divalidasi oleh validator tentunya mendapatkan
banyak kritik dan saran untuk penyempurnaan produk. Secara detail,
proses validasi dari ahli materi dan ahli media sebagai berikut:

Tabel 4.5 Saran validator dan Hasil Revisi Peneliti terhadap Desain

No. Kritik dan Saran Perbaikan

1. KD belum disertakan dalam KD sudah disertakan

media dalam feed media
Instagram
2. | Harusnya Tujuan Tujuan pembelajaran
pembelajaran disertakan sudah disertakan dalam
dalam media caption feed media
Instagram

3. | Ada soal yang sama diberikan | Soal yang sama (double
dua kali, seperti soal pertama | posting) sudah dihapus
dan kedua, kelima dan dan diganti dengan soal

kedelapan. yang lain

4. | Pada Penjelasan Al-Kariim Font pada postingan Al-
dan Al-Mu’min ukuran font Kariim dan Al-

kurang besar Mu’minsudah diperbaiki
dengan ukuran yang lebih

besar

5. | Untuk latihan soal, jika siswa | Latihan soal yang

sudah jenjang SMA usahakan | disampaikan sudah
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memberikan  soal  bertipe
HOTS (High Order Thinking)
yang beranah kognitif C4,
C5, C6. Soal yang diberikan
ada yang masih diranah C2

dan C3

diperbaiki sesuai dengan
saran yakni, memuat
ranah kognitif C4, C5 dan

Ce.

Berikut adalah contoh hasil produk sebelum dan sesudah direvisi :

1. Menyertakan KD dalam media Instagram

Sebelum

Sesudah

Tidak ada KD

2. Disertakan tujuan pembelajaran dalam media Instagram

Sebelum

Sesudah

Tidak ada tujuan dalam

postingan Instagram
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3. Ukuran font pada penjelasan Al-Kariim dan Al-Mukmin

kurang besar

Sebelum Sesudah

4. Mencantumkan soal HOTS C4, C5 dan C6 dalam

postingan Instagram

Sebelum Sesudah

Tidak ada materi




Dari proses revisi yang dilakukan maka dihasilkan produk media
pembelajaran melalui Instagram yang sudah baik dari sebelumnya.
Produk media pembelajaran melalui Instagram adalah produk yang

sudah melewati tahap Revisi Produk 1.

. Uji coba terbatas

Setelah melalui uji validator oleh beberapa ahli hingga pada tahap
revisi produk, maka langkah berikutnya dalam pengembangan media
pembelajaran ini adalah penerapan media kepada siswa untuk diuji
cobakan dalam proses pembelajaran. Pada tahap uji coba ini terbagi
menjadi dua tahap yakni, uji coba terbatas dan uji coba dalam skala
besar. Tahap ini termasuk langkah keenam dalam prosedur penelitian

research and development yang mana pada tahap ini bertujuan untuk
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mengetahui seberapa valid produk yang dikembangkan ketika
diterapkan dalam proses pembelajaran. Adapun uraian dari kedua uji
coba tersebut adalah sebagai berikut :

Hasil dari produk yang telah divalidasi oleh validator materi, media
maupun praktisi dan telah direvisi oleh peneliti kemudian diuji cobakan
kepada siswa dengan jumlah terbatas yakni 5 siswa. Dalam tahap uji
coba terbatas dilakukan untuk memperoleh saran dan masukan dari
siswa dengan mengisi angket instrumen sebagai bahan pertimbangan
kelayakan produk.

Dalam instrumen angket yang disebarkan kepada siswa untuk
dilakukan pengisian memuat 12 indikator dan terbagi ke dalam tiga
aspek yakni aspek materi, penyajian dan aspek bahasa. Angket yang
disebarkan kepada lima siswa akan dianalisis menggunakan skala
Guttman.'*? Adapun hasil data angket yang disebarkan di 5 siswa saat
uji coba terbatas produk pengembangan media berbasis virtual
classroom melalui Instagram sebagai berikut :

Tabel 4.6 Data respon peserta didik Uji coba terbatas

No. Indikator Rata-rata  Kualifikasi
prosentase
1.  Aspek Isi Materi 95% Sangat setuju
2.  Aspek Penyajian Media 95% Sangat setuju
3.  Aspek Kualitas 92% Sangat setuju
Instruksional

132 |jhat tabel 3.3 pada BAB llI; Kategori penialain skala Guttman (Sugiyono: 2019).
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Rata-rata data keseluruhan 94% Sangat Baik

Berdasarkan tabel hasil respon peserta didik di atas, dapat diketahui
bahwasanya respon peserta didik terhadap media pembelajaran melalui
Instagram sebesar 94%. Berdasarkan tabel kualifikasi kriteria validitas
produk,'®® suatu media dapat dinyatakan mendapatkan respon positif
dari siswa apabila prosentase yang diperoleh dari angket respon peserta
didik dengan skor >61%. Karena nilai produk yang didapatkan angket
respon peserta didik mencapai skor 94% maka produk media yang
dibuat oleh peneliti termasuk dalam kategori wvalid, layak dan
mendapatkan respon positif dari siswa. Sehingga dengan berdasarkan
kualifikasi respon peserta didik, peneliti tidak memerlukan revisi
terhadap produk media yang dikembangkan.

Dari perhitungan rumus instrumen angket respon siswa, data yang
diperoleh dengan prosentase 94% menunjukkan bahwasanya
pengembangan produk media mendapatkan respon positif dengan
kualifikasi sangat baik.'3* Selain dari rumus tersebut, respon positif dari
siswa dapat dilihat dari aspek isi materi dan penyajian media yang
mendapatkan skor prosentase 95%. Media yang disajikan dengan
menarik dan sesuai kriteria jaman peserta didik memberikan
rangsangan yang positif. Sehingga hal ini memberikan implikasi pada
media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran

seperti, penggunaan media yang interaktif dan komunikatif menarik dan

133 Lihat tabel 3.4 pada BAB llI; Kualifikasi respon peserta didik (Suharsimi: 2008).
134 Lihat tabel 3.4 pada BAB llI; Kualifikasi respon peserta didik (Suharsimi: 2008).
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dapat membantu siswa dalam memahami materi. Selain itu, media yang
dikembangkan melalui Instagram ini membantu siswa dalam belajar
dimana saja dan kapan saja seperti kondisi saat ini sehingga tercipta
kemandirian dalam belajar. Efektivitas belajar yang diharapkan oleh
peneliti dan guru pengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dapat terbantu dengan fitur-fitur yang ada di media Instagram. Selain
itu, media Instagram membuat mereka lebih aktif dalam pembelajaran
seperti halnya berdiskusi, bertanya dan menjawab pertanyaan. Sehingga
dapat dikatakn bahwasanya media berbasis virtual classroom melalui

Instagram layak dan efektif untuk digunakan.

. Revisi Desain

Dari hasil uji coba terbatas dengan 5 siswa kelas X mendapat
beberapa catatan dari peserta didik. Catatan dari para siswa sangat
membantu sebagai bahan penyempurnaan produk media instagram.
Adapun poin-poin catatan yang disampaikan sebagai berikut:

a. Ketelitian dalam penulisan penjelasan materi yang diposting
b. Penggunaan visual gambar dan animasi lebih bervariatif

c. Pemilihan font dan background warna kurang bervariasi

Beberapa catatan di atas dapat dijadikan pedoman sebagai
perbaikan dan penyempurnaan produk yang ada. Maka perbaikan
produk dilakukan dengan cara pengecekan ulang tiap kalimat yang ada
pada akun instagram sehingga terhindar dari salah penulisan,

menambahkan jenis huruf yang lebih bervariatif untuk postingan
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selanjutnya dan pemilihan visual gambar dan animasi yang lebih

variatif namun tetap konsisten sesuai dengan pokok bahasan materi.

. Uji coba inti

Setelah produk diuji cobakan pada kelompok kecil atau uji coba
terbatas, maka tahap selanjutnya yakni uji coba inti. Pada tahap ini,
produk yang dikembangkan akan diuji cobakan dalam lingkup yang
lebih luas. Dalam hal ini, uji coba dilakukan pada seluruh siswa kelas
X-A yang terdiri dari 30 siswa. Proses pembelajaran dilakukan secara
virtual dengan memanfaatkan fitur Live IG yang dapat menampilkan
wajah guru seperti pada pembelajaran di kelas. Pada fitur Live IG siswa
dapat bergabung dan guru dapat memantau kehadiran mereka. Setelah
itu, guru memberikan penjelasan materi menggunakan media Instagram
yang dapat diakses melalui smartphone masing-masing siswa.

Setelah penjelasan materi, guru dapat melontarkan pertanyaan atau
kuis untuk bahan diskusi peserta didik. Kemudian, peserta didik dapat
memberikan jawaban pada kolom komentar atau bergabung secara
Live. Pasca serangkaian proses pembelajaran selesai, maka dilakukan
evaluasi dengan cara meminta siswa untuk mengerjakan soal post-test.
Hal ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa
terhadap materi yang telah disampaikan dengan menggunakan media
pembelajaran melalui Instagram yang telah dikembangkan.

Selain memberikan soal-soal post-test siswa juga diberikan
instrumen angket untuk mengetahui respon mereka terhadap produk

media pembelajaran yang dikembangkan. Angket yang diberikan terdiri
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dari beberapa aspek dan indikator yang sama dengan angket yang
disebarkan pada uji coba terbatas. Berikut hasil uji coba dengan skala
besar atau uji coba inti :

Tabel 4.7 Data respon peserta didik Uji coba inti

No. Indikator Rata-rata Ket
prosentase
1.  Aspek Isi Materi 93% Sangat
setuju

2.  Aspek Penyajian 96% Sangat
Media setuju

3.  Aspek Kualitas 96% Sangat
Instruksional setuju
Rata-rata data 95% Sangat Baik

keseluruhan

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diperoleh data kelayakan media
pembelajaran dari sisi respon peserta didik. Data dari peserta didik
diperoleh dari angket yang dibuat peneliti dan sudah diisi oleh siswa.
Angket berisi 12 butir instrumen menggunakan skala guttmann dengan
nilai tertinggi 1 untuk jawaban setuju dan nilai 0 untuk jawaban tidak
setuju. Angket tersebbut terdiri dari 3 aspek dengan komposisi aspek
penyajian 4 butir, aspek materi 3 butir dan aspek instruksional 5 butir.
Kelayakan diuji dengan cara sesuai dengan rumus prosentase (tabel

3.4). setelah diketahui skor dari respon peserta didik dengan 3 aspek
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pada instrumen kelayakan media, maka dapat diketahui prosentase

hasilnya sebesar 95%.

No | Tingkat Kualifikasi Keterangan
Pencapaian

1 81-100% Sangat baik | Sangat layak/sangat
valid

2 61-80% Baik Layak/tidak revisi

3 41-60% Cukup baik | Kurang layak/perlu
revisi

4 | 21-40% Kurang baik | Tidak layak/tidak valid

5 <20% Sangat Sangat tidak

kurang baik | layak/perlu revisi

Berdasarkan hasil prosentase tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwasanya respon peserta didik terhadap media pembelajaran melalui
Instagram sangat baik. Dengan hasil prosentase 95% memberikan
keterangan bahwasanya media ini layak diimplementasikan dalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Selain itu, media ini
dapat diterapkan untuk menunjang efektivitas pembelajaran serta
kreativitas peserta didik.

Dari hasil uji coba terbatas dan uji coba inti yang dilakukan oleh
peneliti kepada peserta didik dengan menyebarkan angket respon
terhadap media pembelajaran mendapatkan respon positif dengan

prosentase sebesar 96% (uji coba terbatas) dan 95% (uji coba inti).
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Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwasanya media pembelajaran
berbasis virtual classroom melalui Instagram memberikan dampak
positif terhadap peserta didik dan layak untuk digunakan sebagai media
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

9. Revisi desain

Berdasarkan hasil prosentase pada uji coba inti, produk media
pembelajaran melalui instagram mendapatkan respon positif dari 25
siswa dengan prosentase 95%. Berdasarkan kualifikasi tingkat
pencapaian, nilai ini berada pada kategori tinggi.

Hasil analisis pada tabel uji coba terbatas yang diberikan kepada
responden 25 siswa kelas X-A SMA Negeri 4 Bojonegoro ini
digunakan untuk merevisi produk media instagram yang telah
dihasilkan untuk memperoleh produk yang lebih baik.

Dari data di atas, yang diperoleh dari uji coba inti skor rata-rata
keseluruhan prosentase terlihat bahwa koefisien tingkat pencapaian
berada pada kualifikasi tinggi dan tidak mendapatkan catatan dari peserta
didik sehingga pada tahap ini produk pengembangan media tidak
memerlukan revisi. Selanjutnya, produk media instagram dapat
diimplementasikan sebagai media pembelajaran berbasisi virtual
classroom pada peserta didik kelas X.

10. Uji coba produk pengembangan

Media pembelajaran berbasis virtual classroom melalui Instagram

mendapatkan kategori valid dan layak digunakan pada proses

pembelajaran. Hal ini dapat dilhat dari hasil skor yang diperoleh dari
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validator ahli materi, ahli media dan ahli praktisi (Guru Pengampu PAI)
serta respon dari peserta didik kelas X SMA Negeri 4 Bojonegoro.
Selain itu, untuk mendapatkan hasil yang lebih valid terkait efektivitas
media pembelajaran yang telah dikembangkan dapat ditinjau dari hasil
pre-test dan post-test. Hasil pre-test dan post-test dapat dihitung sesuai
dengan capaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan perhitungan
nilai gain.

Pengukuran tingkat efektivitas dalam pembelajaran dengan
menggunakan tes hasil belajar siswa adalah sebagai salah satu bentuk
evaluasi pada pembelajaran. Soal post-test dan pre-test yang diberikan
kepada siswa kelas-A sejumlah 30 siswa masing-masing memuat 10
soal dengan kadar kesulitan berbeda. Hasil pre-test (diberikan sebelum
pembelajaran dengan menggunakan media Instagram) dan post-test
(diberikan setelah pembelajaran dengan menggunakan media
Instagram). Adapun hasil perbandingan pre-fest dan post-test siswa

kelas X-A SMA Negeri 4 Bojonegoro disajikan dalam tabel sebagai

berikut :
Tabel 4.8 hasil pre-test, post-test dan nilai gain
Data Nilai Indeks Gain Kriteria
Pre-test  Post-test
Nilai Min 60 85
Nilai Max 80 100
Total 2260 2805
Rata-rata 75,3 93,5 0,74 Tinggi
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui terjadi peningkatan yang
cukup signifikan dari hasil pre-test dengan post-test. Terdapat
perbedaan hasil belajar sebelum menggunakan media Instagram dan
setelah mengunakan media Instagram, dimana hasil post-test
mempunyai rata-rata lebih tinggi daripada hasil pre-test, yaitu 93,5 dan
75,3. Dengan perolehan nilai gain score sebanyak 0,74 yang
menunjukkan media pembelajaran yang sedang dikembangkan
mendapat kualifikasi tinggi berdasarkan hasil tes peserta didik.

Hal ini terjadi karena peserta didik lebih aktif dan termotivasi
ketika mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media Instagram.
Fitur Instagram yang kekinian dan sesuai dengan kriteria peserta didik.
Animasi visual dan Bahasa yang menarik membuat peserta didik lebih
interaktif sehingga lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran.

Dari perhitungan nilai pre-test dan post-test serta respon siswa
terhadap penerapan media Instagram pada proses pembelajaran maka
pembelajaran tergolong dalam kategori efektif. Respon peserta didik
yang menunjukkan bahwasanya mereka tertarik dengan media
pembelajaran melalui Instagram sehingga memancing mereka untuk
lebih aktif bertanya, berpendapat dan menjawab. Hal ini sesuai dengan
pendapat Hisyam dkk!® yaitu belajar sesuatu yang baru akan lebih
efektif jika siswa itu aktif bertanya ketimbang hanya menerima apa

yang disampaikan guru. Salah satu cara untuk membuat siswa belajar

135 Hisyam Zaini, Bermawy Munthe dan Sekar Ayu, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta:
CTSD, 2005), 46.
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aktif adalah dengan membuat mereka bertanya tentang materi pelajaran
sebelum ada penjelasan dari guru.
Pembahasan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Bojonegoro yang
melibatkan siswa kelas X. Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti
mengamati proses pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam, yaitu dengan menggunakan Google Classroom dan Whatsapp group.
Dikarenakan saat ini pembelajaran masih berbasis daring (pembelajaran
jarak jauh), maka untuk mengganti tatap muka secara nyata, guru atau
pendidik menggunakan beberapa aplikasi untuk menunjang proses
pembelajaran. Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan terlihat
bahwasanya peserta didik sudah mulai kurang antusias, merasa bosan dan
kurang efektif dalam proses pembelajaran. Sehingga melihat fenomena yang
terjadi, peneliti berusaha untuk mengembangkan produk media
pembelajaran berbasis media sosial. Media sosial yang digunakan pada
penelitian ini yakni media Instagram. Dari hasil angket survei penggunaan
smartphone yang dibagikan kepada siswa kelas X melalui Google form
memberikan hasil bahwa rata-rata siswa menggunakan smartphone setiap
harinya hampir 6 jam lebih dan laman yang sering dikunjungi yakni media
sosial. Hal ini memberikan dampak positif kepada peneliti untuk
mengembangkan media pembelajaran melalui media sosial Instagram
Penelitian ini menggunakan metode research and development
level 4 oleh Sugiyono. Tujuan dari penelitian ini untuk mengembangkan

produk pembelajaran berbasis media sosial Instagram yang dimulai dari
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desain  pengembangannya, implementasi dan efektivitas dalam
pembelajaran. Adapun pembahasannya sebagai berikut:
Desain pengembangan produk media pembelajaran berbasis virtual
classroom melalui Instagram
Peranan media dalam kegiatan pembelajaran merupakan bagian yang
sangat menentukan efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran.
Sehingga dalam memilih media pembelajaran harus memperhatikan beberapa
prinsip salah satunya yakni prinsip efektif dan efisien. Media yang telah
memenuhi aspek efektivitas dan efisiensi ini tentunya akan meningkatkan
ketertarikan siswa dalam belajar dan mendukung pencapaian dalam
pembelajaran.'3¢
Pada penelitian ini media pembelajaran yang dikembangkan untuk
mencapai efektivitas pembelajaran adalah media pembelajaran melalui
instagram. Penggunaan media sosial instagram dinilai dapat memberikan
peningkatan pada hasil belajar, cara berpikir kritis, dan ketrampilan atau
kreatifitas siswa dengan didukung oleh hasil penelitian dari Manaroinsong
dalam  Zahid’ menyatakan bahwa penggunaan instagram dapat
meningkatkan ketrampilan kreativitas, ketrampilan berpikir tinggi dan literasi
digital. Jadi, dengan memanfaatkan media sosial dalam proses pembelajaran
akan memberikan dampak positif dalam penggunaan media sosial dalam
ranah edukasi. Penyampaian materi dengan memanfaatkan fitur yang dimiliki

instagram juga akan memberikan daya tarik bagi peserta didik. Selain itu,

136 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, 75-76.
137 7ahid Zufar, “The Use of Social Media as Learning Resource to Support the New Normal”,
Teknodika Vol. 18 No. 2 (September, 2020), 86
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materi didesain menggunakan jenis tipografi serta menampilkan visual
gambar dan animasi.

Media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Bojonegoro masih kurang efektif.
Sehingga peserta didik kurang termotivasi dalam mengikuti proses
pembelajaran. Agar peserta didik dapat mudah dalam menerima materi yang
disampaikan, guru memerlukan inovasi dalam pemanfaatan media
pembelajaran yang digunakan. Tuntutan pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran sangat dibutuhkan guna membangun motivasi siswa,
peningkatan hasil belajar dan peningkatan ketrampilan. Apalagi pada proses
pembelajaran daring, kreativitas dan inovasi dalam proses pembelajaran
sangat diperlukan oleh guru supaya kondisi siswa nyaman dan betah
walaupun tidak belajar di dalam kelas. Maka dari itu, pengembangan media
pembelajaran berbasis virtual classroom melalui instagram sangat didukung
oleh guru pengampu serta diminati oleh siswa.

Dengan perkembangan teknologi yang semakin maju, sehingga
berdampak pula pada kemajuan media pembelajaran. Pemanfaatan teknologi
untuk tujuan pembelajaran sangat membantu mempermudah dalam proses
pembelajaran.!*® Lebih lanjut Ridha dalam Pebria menyatakan bahwa
perkembangan teknologi menjadi peluang besar dalam menyampaikan materi
ajar berbasis elektronik dengan memanfaatkan media sosial yang sesuai

dengan Kkarakteristik peserta didik jaman digital.'** Sehingga untuk

138 Unik Hanifah dkk, “Pemanfaatan Teknologi Media Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19”,
Trapsila Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 2 No. 2 (Desember, 2020)

139 pebria dan Yosua, “Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran sebagai Upaya peningkatak
Pedagogik”, Jurnal Publikasi Pendidikan, Vol. 10 No. 3 (Oktober, 2020), 191.
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mendesain media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi harus
diimbangi dengan ketrampilan literasi media.

Sebelum mendesain produk yang akan dikembangkan, peneliti
melakukan pengumpulan data terkait media yang digunakan dalam proses
pembelajaran. Hasil yang didapatkan dari wawancara dan observasi kepada
guru dan peserta didik bahwasanya memerlukan adanya inovasi terkait media
pembelajaran. Media yang menarik, dapat menampilkan visual dan audio,
kekinian, mudah untuk mereka mempelajarinya kembali dan meningkatkan
daya kreatifitas mereka yang dibutuhkan oleh mereka. Sehingga peneliti
memberikan inovasi untuk memanfaatkan media sosial sebagai media
pembelajaran yang akan meningkatkan efektifitas pembelajaran,
pengembangan ketrampilan serta keterlibatan peserta didik. Media sosial
dipilih sebagai penunjang dalam proses pembelajaran adalah memenuhi
manfaat media dalam pembelajaran, seperti yang dijelaskan oleh Asyhar!*
yang menyebutkan manfaat media pembelajaran yaitu: 1) siswa akan
memperoleh pengalaman beragam selama proses pembelajaran, 2) dapat
menambah kemenarikan tampilan materi sehingga meningkatkan motivasi
dan minat serta diharapkan efektivitas belajar akan meningkat, 3) media
pembelajaran dapat merangsang siswa untuk berpikir kritis, bersikap dan
berkembang lebih lanjut sehingga dapat meningkatkan ketrampilan dan
melahirkan kreativitas.

Langkah penyusunan desain produk media pembelajaran PAI kelas X

materi Asmaul Husna diawali dengan menghimpun materi berdasarkan

140 Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran, (Jakarta: Referensi Jakarta, 2012), 41.
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Kompetensi Dasar (KD) yang tercakup pada mata pelajaran PAI kelas X
semester ganjil. Materi yang tersaji dalam buku paket PAI dan Budi Pekerti
terbitan kemendikbud mencakup sebelas Bab namun peneliti membahas
tentang Asmaul Husna pada BAB I dengan sub bab meliputi, membuka
relung hati dengan cara bertafakkur dan berdzikir, memperkaya khazanah
peserta didik dengan cara memahami makna Asmaul Husna, berdzikir dengan
menyebut Asmaul Husna serta menganalisis hubungan antara Asmaul Husna
dengan perilaku keluhuran budi pekerti. Sumber atau referensi yang
digunakan untuk mengembangkan materi dengan merujuk 3 sumber, yaitu
buku yang diterbitkan oleh Kemendikbud, buku terbitan Erlangga dan buku
terbitan Platinum serta ditunjang dengan buku Asmaul Husna karya Syaikh
Shalih bin Abdil Aziz As-Sindi dan juga portal web dari Asmaul Husna
Center.

Selanjutnya, setelah menghimpun materi dari berbagai sumber adalah
merangkum poin-poin penting dari tiap cakupan materi baik secara umum
maupun khusus. Setelah merangkum beberapa poin penting dari materi, maka
dilakukan penyederhanaan kalimat dan bahasa. Bahasa yang digunakan
disederhanakan dan hanya menampilkan poin-poin penting namun mudah
dipahami dan menarik untuk dibaca. Kalimat yang digunakan juga tidak
terlalu  banyak sehingga penggunaan kata yang sederhana dapat
menumbuhkan cara berpikir siswa dari umum ke khusus. Bahasa dan kalimat
yang sederhana didukung dengan adanya visual baik berupa gambar, font
maupun warna-warni desain background yang mempermudah peserta didik

dalam memahami garis besar materi tersebut.
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Setelah itu, peneliti juga mengumpulkan beberapa latihan soal mulai
dari C1 sampai C6 yang nantinya akan diposting di feed media Instagram.
Jadi, selain menampilkan materi yang didukung oleh animasi dan gambar
serta tipografi, soal-soal yang diberikan bertujuan untuk meningkatkan daya
kritis siswa. Dengan memanfaatkan fitur Instagram yang kekinian dan sesuai
dengan karakteristik zaman millennial memberikan dampak positif apabila
media sosial dijadikan sebagai sarana pendukung pembelajaran. Fitur Live IG
juga membantu guru dan peserta didik untuk bertatap muka menyampaikan
materi, berdiskusi dan Tanya jawab.

Desain materi pengantar yang memuat tentang materi berdzikir,
bertafakkur kepada Allah Swt dengan cara menyebut Asmaul Husna
menampilkan visual orang berfikir dengan warna background yang kontras
serta menampilkan sumber info untuk menambah wawasan siswa.
Selanjutnya konsep desain materi asmaul husna memuat visual, pengertian,
menyajikan contoh perilaku sehari-hari yang ada disekeliling. Latihan soal
yang diposting melalui story akan memudahkan siswa dalam menjawab dan
mempelajarinya kembali serta mendukung terjadinya komunikasi dua arah.

Setelah produk didesain sesuai dengan materi pelajaran, produk akan
divalidasi oleh validator ahli materi, ahli media dan ahli praktisi untuk
mengetahui tingkat kevalidan dan kelayakan media tersebut. Adapun hasil
yang didapat dari validator ahli materi sebesar 73% dengan kualitas baik dan
layak, skor yang didapat dari validator media sebesar 85% dengan kriteria
sangat baik dan layak, dan skor yang diperoleh dari ahli praktisi sebesar 96%

dengan kategori sangat baik dan layak. Selain memberikan penilaian terhadap
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media yang dikembangkan, masing-masing validator memberikan komentar
dan masukannya supaya media yang sedang dikembangkan akan lebih baik.
Adapun rincian skornya sudah disajikan pada tabel 4.1 samapi dengan 4.3
pada poin hasil penelitian. Dari hasil skor yang diperoleh ketiga validator
tersebut dapat disimpulkan bahwasanya media pembelajaran yang sedang
dikembangkan layak digunakan dengan revisi.

2. Implementasi pengembangan media pembelajaran berbasis virtual
classroom melalui Instagram

Peranan media dalam kegiatan pembelajaran merupakan bagian yang
sangat menentukan efektivitas dan efisiensi pencapaian  tujuan
pembelajaran.'*! Hal senada juga ditegaskan oleh Danim dalam Umar bahwa
hasil penelitian telah membuktikan efektifitas penggunaan media dalam
proses pembelajaran di kelas, terutama dalam hal pengingkatan siswa.
Terbatasnya media yang dipergunakan dalam kelas di duga merupakan salah
satu penyebab lemahnya mutu belajar siswa.'*> Sehingga untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran tersebut diperlukan adanya pengembangan media
pembelajaran yang menyenangkan serta mengaktitkan siswa salah satunya
dengan kegiatan virtual classroom.

Dengan adanya kegiatan virtual classroom proses pembelajaran berpusat
pada siswa dan melatih kemandirian belajar. Berbeda dengan kelas
konvensional siswa lebih bergantung pada guru dan waktu yang dimiliki lebih
terbatas. Pemanfaatan media sosial dalam kelas maya (virtual classroom)

terbukti sebagai kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini

141 M. Miftah, “Fungsi, dan Peranan Media Pembelajaran sebagai Upaya Peningkatan
Kemampuan Belajar Siswa”, Jurnal Kwangsa Vol. 1 No. 2 (Desember, 2013), 97.
142 Umar, “Media Pendidikan”, jurnal Tarbawiyah Vol. 11 No. 1 (2014), 132.
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didukung penelitian oleh Julliani yang melakukan penelitian untuk
meningkatkan ketrampilan berbicara siswa melalui media Instagram.'*?
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk media
pembelajaran melalui Instagram, dan telah mendapatkan validasi dengan
kesimpulan media ini layak digunakan dengan revisi. Pengembangan media
pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dalam proses
pembelajaran seperti, hasil belajar, meningkatkan daya pikir siswa serta
meningkatkan ketrampilan. Produk media pembelajaran akan diterapkan
kepada siswa kelas X setelah direvisi sesuai dengan saran dan masukan dari
validator ahli untuk memperoleh saran dan masukan dari siswa. Adapun

langkah yang dilakukan sebagai berikut :

a. Uji coba terbatas

Kegiatan yang dilakukan yakni produk diterapkan dalam proses
pembelajaran dan di akhir proses pembelajaran siswa mengisi angket
instrumen sebagai bahan pertimbangan kelayakan produk. Dari
kegiatan uji coba produk terbatas dan uji coba inti diperoleh beberapa
data yang selanjutnya dianalisis untuk mengetahui apakah media
pembelajaran tersebut berkualitas baik yaitu memenuhi kriteria
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan serta dapat mempermudah siswa
dalam memahami materi yang disampaikan. Data yang berupa numerik
akan dianalisis menggunakan skala Guttman dengan rumus yang telah

ditetapkan.

133 Julliani, “Meningkatkan Ketrampilan berbicara Siswa melalui Project Based Learning
menggunakan Instagram”, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan (Desember, 2019),

108



Berdasarkan hasil respon dari uji coba terbatas terhadap kelayakan
media ditinjau dari kevalidan, kepraktisan dan keefektifan diketahui
bahwa mendapatkan prosentase sebesar 94%. Menurut tabel konversi
data kuantitatif ke kualitatif skala Guttman, produk ini tergolong
“sangat baik” karena prosentase yang didapatkan >61%. Adapun hasil
rincian skor dari uji coba terbatas dapat dilihat pada tabel 4.5. Secara
rinci angket respon peserta didik terdiri dari 11 indikator dengan 3
aspek yaitu aspek penyajian, aspek materi dan aspek instruksional
dinilai dengan skor 0 (tidak setuju) dan 1 (setuju)

Dari hasil analisis uji coba terbatas di atas, dapat disimpulkan bahwa
kelayakan media pembelajaran berbasis virtual classroom melalui
Instagram adalah sangat baik dan layak untuk digunakan sebagai media
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

b. Uji coba inti

Berdasarkan hasil angket respon peserta didik pada uji coba inti
terhadap kelayakan media pembelajaran berbasis virtual classroom
melalui Instagram diketahui bahwa total skor yang didapat adalah 285
dari 25 siswa. Kemudian skor dianalisis dengan rumus skala guttman
untuk mendapatkan skor prosentase. Menurut rumus yang telah
ditetapkan skor prosentase yang didapatkan sebesar 95% dengan
kategori “sangat baik/layak”. Berikut secara rinci data angket respon
peserta didik yang terdiri dari 3 aspek dan 11 indikator.

Hasil angket respon terhadap kelayakan media pembelajaran

Instagram terdapat 12 butir indikator dan 3 aspek, yaitu: (1) aspek
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penyajian mendapatkan total skor 93 dari 4 indikator dengan prosentase
93% dan tergolong kategori sangat baik; (2) aspek materi diperoleh
total skor 72 dengan prosentase 96% dari 3 indikator dan tergolong
sangat baik; (3) aspek instruksional mendapatkan total skor 120 dengan
prosentase 96% dari 5 indikator dan tergolong kategori sangat baik.
Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada tabel 4.6.

Dari hasil analisis uji coba terbatas di atas, dapat disimpulkan bahwa
kelayakan media pembelajaran berbasis virtual classroom melalui
Instagram adalah sangat baik dan layak untuk digunakan sebagai media
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Namun, peneliti juga menemukan beberapa kendala dalam
menerapkan Instagram sebagai media sosial salah satunya yaitu
terkendalanya koneksi internet. Ketika proses pembelajaran dengan
memanfaatkan media Instagram beberapa peserta didik mengeluh
karena tidak dapat terhubung dengan akun instagram. Sarana dan
prasarana yang berkaitan dengan guru dan siswa dalam penerapan
media ini sudah saling memiliki sarana yang mendukung. Namun,
kendala yang dominan dihadapi oleh keduanya adalah kelemahan
jaringan internet dan kuota yang terbatas.

Memanfaatkan Instagram sebagai alternatif media pembelajaran
juga telah diteliti oleh Noor Amaliah dan Muassomah!** untuk
mengembangkan kemampuan Maharah Al-Kitabah. Hasil yang

diperoleh menunjukkan bahwasanya media sosial Instagram sangat

144 Noor Amalina dan Muassomabh, “Instagram: Alternatif Media dalam Pengembangan Maharah
Kitabah”, Al-Tarib Vol. 8 No. 1 (Juni, 2020).
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mendukung dan memotivasi berkreasi dan berinovasi pembelajaran
dalam bahasa Arab.

Penelitian terkait penggunaan Instagram dalam pembelajaran juga
ditulis oleh Muhammad Salehuddin dkk'*> memperoleh hasil positif
bahwasanya penggunaan Instagram efektif untuk pembelajaran kreatif
mata kuliah desain grafis. Siswa dapat dengan mudah mendapatkan ide
mendesain dan bahkan menilai desain garfis yang tersedia di Instagram
sehingga siswa yang mengikuti pembelajaran tidak merasa bosan. Maka
dari itu, Media Instagram ini perlu dikembangkan sebagai media
pembelajaran, pengembangan bahan ajar pada semua mata pelajaran.
Penggunaan instagram yang tidak terikat oleh waktu, tempat dan dapat
digunakan kapanpun sesuai dengan kebutuhan kita. Sehingga Instagram
sangat tepat digunakan sebagai media pembelajaran karena semua
komponen didalamnya mendukung.

Dari penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penggunaan
Instagram sebagai media pembelajaran dapat disimpulkan bahwasanya
belajar dengan Instagram akan memberikan pengaruh yang nyata dan
signifikan terhadap hasil belajar siswa.

3. Efektivitas pengembangan media pembelajaran berbasis virtual
classroom melalui Instagram

Hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran Pendidikan

Agama Islam berbasis virtual classroom melalui instagram untuk

meningkatkan efektivitas pembelajaran terbukti efektif. Dengan kegiatan

145 Mohammad Salehudin, Abdullah Hamid, Zukhriyan Zakaria, Widdy dan Muhammad Yunus,
“Instagram User Experience in Learning Graphic Design”, International Journal of Mobile
Technologies (iJIM), Vol. 14 No. 11 (2019), 183-199.

111



virtual classroom dimungkinkan berkembangnya fleksibilitas belajar yang
tinggi. Artinya, peserta didik dapat mengakses bahan belajar setiap saat dan
berulang-ulang. Peserta didik juga dapat berkomunikasi dengan guru etiap
saat. Dengan kondisi yang demikian ini, peserta didik dapat Ilebih
memantapkan penguasaannya terhadap materi pembelajaran.'4¢

Selain itu, kompetensi pedagogik harus dimiliki oleh seorang pendidik
untuk mendesain atau merancang pembelajaran yang efektif dan efisien.
Dikatakan efektif jika desain pembelajaran tersebut memberikan dampak
positif terhadap peningkatan hasil belajar serta mampu menyelesaikan
permasalahan atau menjawab kebutuhan yang berkaitan dengan belajar
mengajar.'’

Penelitian ini menggunakan metode penelitian RnD (Research and
Development) dengan tujuan utama adalah untuk mengembangkan produk-
produk yang efektif untuk digunakan. Pendapat tersebut sesuai dengan
pemikiran Sugiyono bahwa penelitian dan pengembangan adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut. Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan
pengembangan ini berupa media pembelajaran berbasis sosial media
isntagram untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Untuk dapat mengetahui efektivitas media pembelajaran melalui
instagram, maka dilakukan perhitungan melalui uji statistik. Sebelum

melakukan penghitungan terlebih dahulu dilakukan wuji coba dengan

146 Moh. Wahib Dariyadi dan Moh. Fauzan, ”Pengembangan Model Pembelajaran Bahasa Arab
berbasis Virtual Classroom”, 313.

147 pebria dan Yosua, “Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran sebagai Upaya peningkatak
Pedagogik”, Jurnal Publikasi Pendidikan, Vol. 10 No. 3 (Oktober, 2020), 190.
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mengimplementasikan media yang dikembangkan. Hasil pre-test
dibandingkan dengan post-test yang akan menghasilkan gain score untuk
mengetahui hasil peningkatan yang terjadi. Menurut Asubel dalam Suciati
menjelaskan bahwa pre-test dan post-test dapat dijadikan pengatur kemajuan
belajar (Advance Organization). Pengatur kemajuan belajar siswa yang
merupakan konsep atau informasi umum yang mewadahi (mencakup) semua
isi pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa, sehingga dalam
menggunakan pre-test dan post-test guru akan bisa memilih materi pelajaran
yang akan diberikan sesuai dengan kemampuan siswa.!'*®

Berdasarkan hasil penelitian dari data pre-test dan post-test yang
menghasilkan gain score dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan
media pembelajaran berbasis virtual classroom melalui instagram terbukti
efektif. Adapun data yang diperoleh bahwa nilai terendah pre-test sebesar 60
dan nilai tertinggi 80 dengan rata-rata nilai sebesar 75,3. Sedangkan setelah
menggunakan media instagram dan diberikan post-test nilai terendah 85 dan
tertinggi 100 dengan jumlah rata-rata 93,5. Peningakatan gain score antara
pre-test dan post-test adalah 0,74 dengan kategori tinggi sehingga dapat
dikatakan media tersebut efektif digunakan dalam proses pembelajaran.

Keefektifan tersebut tidak terlepas dari keunggulan-keunggulan media
pembelajaran melalui instagram yang mampu meningkatkan prestasi peserta
didik. Keunggulan yang pertama, media instagram yang dikembangkan
memiliki visual gambar yang lebih realistis menunjukkan pokok masalah,

contoh sehari-hari dibandingkan dengan media verbal. Tipografi yang

148 Syciati dan Prasetya Irawan, Belajar dan Motivasi, (Jakarta: PAU-PPAI, Universitas Terbuka,
2001), 13.
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menjadikan media tersebut terlihat menarik dengan memainkan background,
warna dan font. Kedua, pemilihan bahasa dan kalimat yang sederhana juga
memberikan pola berpikir kepada peserta didik. Materi yang akan
disampaikan dirangkum poin-poin pentingnya sehingga muncul kalimat yang
sederhana. Ketiga, media instagram yang dikembangkan tidak memiliki
batasan ruang dan waktu, sehingga media tersebut dapat digunakan kapan
saja dan dimana saja. Selain itu, peserta didik dapat kapan saja mengulas
kembali materi dan soal. Kuis dan soal analisis yang dibagikan melalui feed
instagram juga dibuat dengan menarik menampilkan visual dan verbal yang
kekinian sesuai dengan karakteristik peserta didik. Keempat, dengan
memanfaatkan fitur instagram yang menarik dan kekinian, materi yang
disampaikan dapat di posting pada feed, story dan highlight. Begitu juga
ketika penyampaian materi melalui video dapat menggunakan live IG yang
kemudian dapat di psoting di feed instagram sehingga memudahkan siswa
untuk belajar secara mandiri dan pembelajaran menjadi berpusat pada siswa.
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Arif Rahman'# tentang peran
media pembelajaran sebagai pendukung penyajian materi sehingga proses
pembelajaran berpusat pada siswa. Ketika pembelajaran terpusat pada siswa,
maka siswa merupakan pengguna utama media pembelajaran yang dapat
menunjang efektivitas belajar siswa. Efektivitas belajar siswa meningkat
setelah diterapkan media pembelajaran melalui media sosial instagram. Hal
ini sesuai dengan penelitian oleh Azlan dkk dalam Zahid'*’ menyatakan

bahwa media sosial instagram adalah salah satu platform yang mendukung

149 Arif Rahman, Teknologi Pembelajaran dan Media untuk Belajar, (Jakarta: Kencana, 2012), 14.
150 7ahid Zufar, “The Use of Social Media as Learning Resource to Support the New Normal”,
Teknodika Vol. 18 No. 2 (September, 2020), 86
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pembelajaran berbasis teknologi sehingga sangat efektif dan efisien apabila
dijadikan sebagai sumber belajar dan media belajar.

Penelitian yang sejenis juga dilakukan oleh Kusuma Dewi dkk yang
berjudul Implementasi pemanfaatan google classroom, google meet dan
instagram dalam proses pembelajaran menuju abad 21 yang diperoleh hasil
penelitian bahwa dengan menggunakan media sosial instagram dalam
pembelajaran dapat meningkatkan kreativitas siswa dengan memanfaatkan
fitur instagram. Sehingga dengan instagram dapat meningkatkan daya
berpikir kritis siswa. Selain itu, dengan memanfaatkan media sosial instagram
maka siswa akan memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan. !

Hasil penelitian juga diperkuat dengan jurnal penelitian dari Aan Yulianto
dkk'>? yang diperoleh hasil bahwasanya pembelajaran dengan pendekatan
saintifik menggunakan media instagram lebih baik secara signifikan serta
dapat meningkatkan kecerdasan verbal-linguistik. Metode yang digunakan
yakni pre-experimental dengan one-group pre-test post-test sehingga
diperoleh hasil dengan perbandngan nilai pre-test 10,74 (sebelum diterapkan
media instagram) dan nilai post-test 16,19 (setelah diterapkan media
instagram) dihasilkan gain score 0,59.

Dari pemaparan hasil penelitian yang sejenis, dapat ditarik perbedaan
dengan penelitian ini yakni tujuan penelitian. Pada penelitian ini bertujuan

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan

151 Kusuma Dewi, Tuisda dan Alfyananda “Implementasi google classroom, google meet dan
instagram dalam proses pembelajaran online menuju abad 21” Jurnal Integrasi dan harmoni
inovatif Vol. No.5 (2021), 533-541.

152 Aan Yulianto, Dinda dan Idat, “Use of instagram to improve verbal-linguistic intellegence and
kinesthetic-body intellegence of low-class students through scientific approach in primary
shcools” Premiere Educandum: Jurnal Pendidikan dasar dan Pembelajaran Vol. 10 No.1 (Juni,
2020), 114-124.
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Agama Islam. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
dan pengembangan (research and development) level 4 oleh Sugiyono yang
menghasilkan sebuah produk media instagram sebagai penunjang proses
pembelajaran. Hasil validator menyatakan bahwa produk media instagram
layak dan valid digunakan, didukung pula dengan angket respon peserta didik
yang memberikan skor positif terhadap media instagram. Selain itu, hasil
yang menunjukkan bahwasanya media instagram dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran adalah dengan nilai pre-test dan post-test yang

ditunjukkan melalui gain score sebesar 0,74 dengan kategori tinggi.
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BABV
PENUTUP
A. Simpulan
Dari hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah, temuan
penelitian dan pembahasan hasil penelitian, maka pengembangan media
pembelajaran berbasis virtual classroom melalui Instagragm untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengembangan media pembelajaran
Proses pengembangan media pembelajaran melalui instagram
disesuaikan dengan model penelitian dan pengembangan level 4 oleh

Sugiyono. Berikut adalah proses pengembangan dari awal hingga uji coba

produk massal:

a. Potensi dan masalah, dalam hal ini juga termasuk meneliti produk
yang telah digunakan dalam proses pembelajaran. Dari kegiatan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa media yang digunakan dalam
proses pembelajaran mata pelajaran PAI kelas X di SMA Negeri 4
Bojonegoro masih kurang efektif, sehingga membutuhkan media yang
menarik, praktis dan dapat meningkatkan pola berpikir siswa serta
kreativitas siswa.

b. Pengumpulan data. Pada tahap ini peneliti menggunakan teknik
wawancara dan observasi kepada guru pengampu mata pelajaran PAL
Dari kegiatan tersebut dapat disimpulkan bahwa pada proses

pembelajaran daring membutuhkan inovasi untuk memberikan
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motivasi belajar siswa melalui media pembelajaran. Hal ini didukung
oleh hasil survey yang disebarkan kepada siswa kelas X dalam
memanfaatkan smartphone bahwasanya mereka sangat setuju apabila
media sosial dimanfaatkan sebagai penunjang proses pembelajaran.
Sehingga memberikan kesan positif dalam penggunaannya, serta dapat
menunjukkan kreativitas yang dimiliki oleh siswa.
Desain produk, dalam hal ini terdapat proses sebagai berikut:

1) Penghimpunan materi berdasarkan Kompetensi Dasar (KD)

2) Mengembangkan materi dengan merujuk sumber lainnya

3) Merangkum poin-poin penting dari cakupan materi

4) Penyederhanaan bahasa dan kalimat

5) Mengumpulkan latihan soal dan kuis

6) Mendesain materi, soal dan kuis untuk diupload

7) Membuat akun instagram
. Validasi desain. Untuk mengukur kevalidan media pembelajaran,
dilakukan validasi kepada ahli materi, ahli media dan ali praktisi (guru
pengampu mata pelajaran PAI). Hasil validasi digunakan untuk
menyempurnakan produk yang telah divalidasi. Berikut ini merupakan
hasil validasi dari para ahli:

1) Hasil validasi ahli materi

Hasil yang diperoleh 73% dari 3 aspek yang dinilai yaitu asoek
kualitas isi, aspek penyajian media, dan aspek kualitas

instruksional. Berdasarkan perolehan prosentase yang diberikan,
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maka produk dinyatakan valid dan dapat diterapkan dengan
sedikit revisi
2) Validasi ahli media
Skor yang diperoleh dari ahli media sebesar 85% dengan
kategori sangat baik. Adapun aspek yang divalidasi terdiri dari
aspek kebahasaan, aspek penyajian media dan aspek animasi
dan ilustrasi. Berdasarkan prosentase yang diperoleh, maka
produk yang dikembangkan masuk ke dalam kategori valid dan
dapat digunakan tanpa perbaikan
3) Hasil validasi ahli praktisi
Validasi dilakukan oleh guru pengajar Pendidikan Agama Islam
mendapat nilai dengan prosentase 96% dari 3 aspek yang dinilai.
Maka dari itu, produk dapat dikatakan valid dan dapat
diterapkan tanpa revisi.
e. Revisi desain
Produk yang telah divalidasi oleh validator mendapatkan beberapa
catatan untuk disempurnakan. Hasil revisi desain produk media
instagram berupa:
1) Menyertakan KD dalam feed instagram
2) Menyertakan tujuan pembelajaran dalam caption feed instagram
3) Penghapusan soal yang double posting
4) Perbaikan font pada postingan materi Al-kariim dan Al-Mu’min
5) Perbaikan latihan soal yang memuat ranah kognitif C4. C5 dan

C6
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2. Implementasi Media Pembelajaran melalui Instagram
Implementasi atau penerapan media pembelajaran yang telah
dikembangkan meliputi dua proses, yaitu uji coba terbatas dan uji coba
inti. Kegiatan ini dilakukan untuk mengumpulkan dan menganalisis data
respon siswa terhadap penerapan media instagram pada saat pembelajaran.
Pada kegiatan uji coba terbatas kepada siswa dengan jumlah 5
siswa sedangkan pada uji coba inti dengan 25 sisswa. Secara keseluruhan,
hasil yang diperoleh dari uji coba terbatas respon siswa sebanyak 94%
dengan kategor sangat baik. Angket respon peserta didik memuat 3 aspek
yaitu aspek materi, aspek penyajian media dan aspek kualitas
instruksional. Sedangkan pada uji coba inti respon siswa terhadap media
instagram sebesar 95% dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan
bahwa implementasi media instagram pada pembelajaran mendapatkan
respon positif dari siswa.
3. Efektivitas pengembangan media pembelajaran melalui instagram
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran
Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari penerapan media
instagram menggunakan angket respon serta hasil nilai pre-test dan post-
test yang diukur dengan nilai gain. Nilai gain sebagai tolak ukur
peningkatan prestasi belajar serta capaian kriteria ketuntasan minimal
(KKM) berikut hasil perhitungannya:
a. Nilai gain yang diperoleh adalah 0,74 dengan hasil pre-test dan post-

test secara berurutan adalah 75,3 dan 93,5. Dari hasil tersebut dapat
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disimpulkan bahwa terjadi peningkatan yang cukup signifikan
setelah penerapan media instagram pada proses pembelajaran.

b. Berdasarkan hasil post-test yang dilakukan, menunjukkan
bahwasanya siswa kelas X di SMA Negeri 4 Bojonegoro
memperoleh hasil di atas kriteria ketuntasan minimal. Dengan
demikian, maka media pembelajaran yang dikembangkan mampu
meningkatkan efektivitas belajar siswa.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, tidak ada salahnya jika
peneliti memberikan saran yang mungkin bermanfaat dalam meningkatkan
kualitas pendidikan sehingga dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Bagi guru
Produk media yang dikembangkan diharapkan dapat dijadikan
alternatif media pembelajaran bagi guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam untuk menunjang proses pembelajaran. Pemanfaatan
media sosial dalam proses pembelajaran PAI diperoleh dampak positif
bahwasanya siswa membutuhkan inovasi media pembelajaran yang
sesuai dengan kriteria generasi millenial serta jangan ragu untuk
mengeluarkan ide kreatif. Sehingga mengikuti perkembangan teknologi
sangat dianjurkan sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran.
2. Bagisiswa
Pemanfaatan media sosial Instagram sebagai media pembelajaran
diharapkan siswa dapat menggunakannya dengan bijak serta dapat

mengatur waktu dalam penggunaannya. Dengan perkembangan
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teknologi saat ini diharapkan siswa mampu bersaing untuk mengasah
kreativitas, ketrampilan dan menambah wawasan pengetahuan.
Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan masukan dalam
mengkaji pengembangan media pembelajaran. Alangkah baiknya jika
desain materi ini dapat dikembangkan dan disempurnakan sesuai
dengan teori desain ataupun tipografi sehingga dapat memberikan
rangsangan untuk kreativitas dalam pembelajaran. Peneliti lainnya

dapat menerapkan media Instagram ini untuk materi pelajaran lainnya.
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